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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the innovation capability variable 
and the technology support variable on the performance of SMEs copper carving, 
Boyolali, with competitive advantage as a mediating. The population in this study 
is the business owner or the person in charge of each copper-carved SMEs craft, 
Boyolali. For the sample in this study amounted to 70 respondents with non 
probability sampling techniques. 
This research uses quantitative methods with data analysis including 
instrument testing consisting of validity and reliability tests; classic assumption 
test consisting of normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test; 
model accuracy test consisting of the F test and the coefficient of determination 
test; multiple linear regression analysis; path analysis; Sobel test; and hypothesis 
testing (t test) using SPSS version 23. The variables used in this study are the 
innovation capability variable and the technology support variable, as the 
independent variable; variable competitive advantage as a mediating variable; 
and the SMEs performance variable as the dependent variable. 
The results showed that the innovation capability variable had a positive 
effect on competitive advantage; variable technology support has a positive effect 
on competitive advantage; variable competitive advantage has a positive effect on 
the performance of SMEs; and technological support and innovation capability 
have a positive effect on the performance of SMEs in copper carving 
entrepreneurs, Boyolali through competitive advantage. 
Keywords: innovation capability variable; technology support variable; 
variable competitive advantage; SMEs performance variable 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel kapabilitas 
inovasi dan variabel dukungan teknologi terhadap kinerja UMKM kerjinan ukir 
tembaga, Boyolali, dengan keunggulan bersaing sebagai mediasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pemilik usaha atau penanggung jawab pada setiap UMKM 
kerajinan ukir tembaga, Boyolali. Untuk sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 
responden dengan teknik non probability sampling. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data meliputi 
uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas; uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas; 
uji ketepatan model yang terdiri dari uji F dan uji koefisien determinasi; analisis 
regresi linier berganda; analisis jalur; uji Sobel; dan uji hipotesis (uji t) dengan 
menggunakan bantuan SPSS versi 23. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah variabel kapabilitas inovasi dan variabel dukungan teknologi, sebagai 
variabel independen; variabel keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi; 
dan variabel kinerja UMKM sebagai variabel dependen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kapabilitas inovasi 
berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif; variabel dukungan teknologi 
berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif; variabel keunggulan 
kompetitif berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM; dan dukungan teknologi 
maupun kapabilitas inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 
pengusaha kerajinan ukir tembaga, Boyolali melalui keunggulan kompetitif.  
Kata kunci: variabel kapabilitas inovasi; variabel dukungan teknologi; variabel 
keunggulan kompetitif; variabel kinerja UMKM 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Kepala Dinas Koperasi dan UMKN Provinsi Jawa Tengah (DINKOP, 2017) 
mengatakan, jika peran sumber daya berpengaruh pada kemajuan UMKM. Oleh 
karena itu, pihak Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Tengah 
berupaya meningkatan mutu sumber daya manusia (SDM) dan kualitas pelayanan 
UMKM agar memiliki daya saing dan kompetensi dengan cara melakukan 
pelatihan terkait Sumber daya. Sehingga pelaku UMKM dapat meningkatkan 
produktifitas dan kinerja. 
Sampai tahun 2016, unit usaha UMKM menyerap hampir 97,22% tenaga 
kerja dan mampu menyumbang 60,34% dari Gross domestik produk (CNN, 
2016). Sampai pada tahun 2016, BPS mendata bahwa pertumbuhan UMKM 
mengalami peningkatan pada beberapa sektor, seperti pertanian, peternakan, 
kehutanan, dan perikanan; pertambangan dan penggalian; listrik, gas, dan air 
bersih; jasa-jasa; dan lain-lain (BPS, 2017). Dari data tahun 2015 sampai 2017, 
pertumbuhan UMKM digambarkan dalam tabel berikut :  
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Tabel 1.1 
Pertumbuhan UMKM tahun 2015-2017 
 
Sumber : Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Tengah 
Pada tahun 2017 jumlah UMKM pada sektor produksi/ non pertanian 
mencapai 46.809 UMKM dan mengalami peningkatan dari periode sebelumnya 
sebanyak 7.010 UMKM. Pada UMKM sektor pertanian terdapat 22.239 UMKM 
pada tahun 2017. Data ini menunjukkan pertumbuhan sebanyak 2.904 UMKM 
dari periode sebelumnya. Pada UMKM sektor perdagangan terdapat 49.198 
UMKM, hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 6.599 UMKM dari 
periode sebelumnya. Sedang pada UMKM jasa terdapat 16.189 UMKM dengan 
pertumbuhan jumlah UMKM sebanyak 2.171 UMKM dari periode sebelunya. 
Sejalan dengan berkembangnya UMKM di Indonesia, diketahui bahwa 
UMKM menghadapi berbagai kendala baik yang bersifat internal maupun 
eksternal (Darojatin, 2016). Permasalahan-permasalahan tersebut antara lain 
dalam  bidang manajemen, permodalan, teknologi, bahan baku, informasi dan 
pemasaran, kualitas SDM, perizinan, organisasi, dan lain-lain. Hal ini 
menyebabkan UMKM sulit berkembang atau mengalami fase yang cukup lama 
untuk berkembang, sehingga berimbas pada lemahnya kinerja. Perbaikan kinerja 
bisnis harus diawali dengan kesesuaian strategi dan sumber daya yang dimiliki 
No Deskripsi Data 
Tahun 
2015 2016 2017 
1 Jumlah UMKM 108.937 115.751 133.679 
2 Produksi/Non Pertanian 38.084 39.799 46.809 
3 Pertanian 19.010 19.335 22.239 
4 Perdagangan 38.243 42.599 49.198 
5 Jasa 13.600 14.018 16.189 
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perusahaan. Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki sumber daya, baik berupa 
sumber daya fisik maupun non fisik.  
Sumber daya fisik merupakan kategori dari aset-aset perusahaan yang 
memiliki keberadaan fisik dan dapat ditemukan pada neraca suatu perusahaan, 
seperti modal, peralatan, mesin, kendaraan, dan aset-aset lain yang ternilai pada 
neraca perusahaan (Cater & Cater, 2009). Sumber daya fisik yang berkaitan 
dengan dukungan teknologi suatu perusahaan dapat mendukung pertumbuhan 
pada perusahaan. Hal ini menegaskan pentingnya bagi perusahaan untuk 
mengoptimalkan aset teknologi jika ingin meningkatkan performanya. Seperti 
pemanfaatan tehnologi dan mesin-mesin modern yang dapat meningkatkan tingkat 
efisiensi produksi. 
Sedangkan sumber daya non fisik merupakan kategori aset perusahaan yang 
tidak memiliki keberadaan fisik namun memiliki nilai guna pada suatu 
perusahaan. Anderson dan Eshima (2013), mengatakan salah satu faktor yang 
dapat mendukung pertumbuhan UMKM adalah sumber daya non fisik, salah 
satunya kapabilitas inovasi. Sebagai faktor produksi, inovasi memainkan peran 
penting dalam proses penciptaan daya saing perusahaan (J. Barney, 1991). 
Sumber daya yang unggul diyakini dapat menentukan hasil dari suatu 
persaingan, dimana perusahaan diharapkan mampu bertahan dalam persaingan 
yang berkelanjutan (Jang, 2013). Husna (2013) juga mengatakan bahwa pada teori 
berbasis sumber daya (resource based theori/ RBT), sumber daya suatu 
perusahaan mampu untuk membangun keunggulan kompetitif. Strategi yang 
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diterapkan pun harus memungkinkan bagi perusahaan untuk menggunakan 
kompetensinya untuk mendapatkan peluang yang lebih besar. 
Keunggulan kompetitif yang baik diyakini memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja. Keunggulan kompetitif umumnya digunakan perusahaan/ 
organisasai untuk berlindung dari tekanan pesaing (Umrie, 2015). Perusahaan 
yang memiliki keunggulan kompetitif mampu melakukan penawaran nilai yang 
lebih besar atas produk/layanannya daripada tawaran peasaing. Stategi bersaing 
yang baik dapat membantu suatu perusahaan mecapai tingkat kinerja terbaiknya 
yang akan berpengaruh tentunya pada produktifitas dan kinerja (Kumlu, 2014). 
Penerapan diferensiasi dan keunggulan biaya akan memberikan ruang 
lingkup yang lebih unggul dibanding pesaing (Bierly & Daly, 2007). Memberikan 
pelayanan yang baik juga merupakan strategi diferensiasi yang perlu dilakukan 
oleh perusahaan. Menjual barang produksi sesuai kualitas yang disajikan juga 
merupakan strategi yang baik untuk mendorong jumlah konsumen agar terus 
mengalami peningkatan dan kepercayaan.  
Mengingat perjanjian perdagangan bebas antara China dengan anggota 
ASEAN temasuk Indonesia dalam AC-FTA (ASEAN China Free Trade 
Agreement) yang berlaku sejak 1 Januari 2010 yang berdampak pada banjirnya 
produk impor asal China. Dengan kondisi seperti ini, maka dapat dipastikan akan 
terjadi perang harga antara produk lokal dan produk luar yang berdampak pada 
kalahnya produk lokal. Hal ini dipengaruhi oleh kisaran harga produk luar 
(import) yang lebih murah dan kualitas yang dirasa tidak jauh berbeda dengan 
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produk lokal dan mengancam terjadinya “gulung tikar” beberapa industri terutama 
industri-industri kecil seperti UMKM (Kemenperin, 2011). 
Untuk menghindari usaha mengalami gulung tikar, maka UMKM perlukan 
menerapan strategi bersaing yang baik agar pengusaha daapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas produksinya. Stategi keunggulan bersaing yang baik 
berdasar pada sumber daya yang baik, baik yang berwujud maupun tak berwujud 
(Husna et al., 2013). 
Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian pada UMKM 
Kerajinan ukir tembaga yang berada di Boyolali. UMKM Kerajinan ukir tembaga 
yang tepatnya berada di Desa Tumang ini merupakan salah satu komoditas 
uggulan Jawa Tengah yang berada di Boyolali. Kerajinan ini sudah ada sekitar 
tahun 70an dan diwarisi secara turun-temurun. Produk-produk yang dihasilkan 
pun beragam seperti washtafel, bathtub, vas bunga, mozaik, patung, lampu 
gantung, dan hiasan dinding. 
Tabel 1.2  
Jumlah Industri Logam Mesin dan Perekayasaan 
Tahun 2017 
 
Jenis Industri 
Jumlah 
Industri 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
Besarnya 
Investasi 
Industri Alumunium Siap Pasang 45 142 190.660 
Industri Kerajinan Tembaga & Kuningan 215 938 12.979.600 
Industri Alat Dapur  411 1460 2.444.350 
Industri Pande Besi 64 227 306.350 
Sumber : https://boyolalikab.bps.go.id  
Hingga saat ini industri kerajinan ukir tembaga, Boyolali masih tetap eksis 
di tengah persaingan industri global. Data dari Kementrian Perindustrian 
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menyebutkan bahwa nilai invetasi dari UMKM ini mencapai 5,4 miliar pada tahun 
2015. Jumlah unit usaha menurut data BPS (2017) ada sekitar 215 UMKM dan 
setiap UMKM memperkerjakan 3-10 orang. Meski begitu, pada UMKM 
Kerajinan ukir tembaga di Boyolali juga muncul permasalahan seperti pada 
manajemen sumber daya manusia, sulitnya memperluas pangsa pasar, dan akses 
modal juga menjadi masalah tersendiri (Ghufronudin, 2018). 
Permasalahan pada manajemen sumber daya manusia umumnya adalah 
kurangnya tenaga kerja dengan ketrampilan pandhe1 yang memadai. Banyak 
pengusaha baru yang menjalankan usaha sendiri dibidang online tanpa memiliki 
ketrampilan pandhe. Kemudian persoalan efektifitas dan produktivitas yang 
seringkali tidak maksimal karena adanya kultur seperti hajatan, lelalu, dan 
sadranan yang menghambat produksi sehingga berkaitan dengan penyelesaian 
order sesuai deadline. Sulitnya mengakses permodalan dari lembaga keuangan 
juga menjadi kendala. Pengusaha sering terkendala modal yang macet dan sumber 
daya manusia terampil, juga efektifitas dalam  proses produksi yang menyebabkan 
macetnya produksi (Ghufronudin, 2018). 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang 
dapat disimpulkan : 
1. Persaingan UMKM Tembaga dengan produk impor setelah AC-FTA dalam 
mempertahankan keberlangsungan produksi dan pemasaran produknya. 
                                                             
1 Pandhe adalah sebutan lokal masyarakat untuk melakukan proses produksi ukir tembaga 
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2. Kurangnya pengelolaan Human Capital dan pengembangan inovasi yang 
baik pada UMKM Tembaga. 
3. Perlunya peningkatan keunggulan kompetitif bagi UMKM Tembaga dalam 
menghadapi pasar global dan pesaing. 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas untuk mengkaji suatu masalah 
perlu adanya pembatasan permasalahan yang jelas. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini penulis membatasi pada : 
1. Ruang lingkup masalah tentang dukungan teknologi dan kapabilitas inovasi 
terhadap kinerja UMKM dengan keunggulan kompetitif sebagai variabel 
mediasi. 
2. Tempat dan lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Boyolali dengan objek 
UMKM  Tembaga. 
1.4 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan batasan, identifikasi, dan rumusan masalah yang telah 
ditentukan oleh penulis maka pertanyaan penelitiaannya antara lain : 
1. Apakah semakin tinggi kapabilitas inovasi dalam suatu perusahaan 
berpengaruh terhadap tingginya keunggulan kompetitif UMKM? 
2. Apakah semakin tinggi dukungan teknologi perusahaan berpengaruh 
terhadap tingginya keunggulan kompetitif UMKM? 
3. Apakah semakin tinggi keunggulan kompetitif berpengaruh pada tingginya 
kinerja UMKM? 
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4. Apakah semakin tinggi kapabilitas inovasi perusahaan berpengaruh  pada 
tingginya kinerja UMKM? 
5. Apakah semakin tinggi dukungan teknologi perusahaan berpengaruh  pada 
tingginya kinerja UMKM? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian sehingga 
dengan tujuan penelitian akan dapat bekerja secara terarah baik dalam mencari 
data dan pemecahan masalah, adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah : 
1. Mengetahui tingginya pengaruh kapabilitas inovasi terhadap tingginya 
keunggulan kompetitif UMKM. 
2. Mengetahui tingginya pengaruh dukungan teknologi terhadap tingginya 
keunggulan kompetitif UMKM. 
3. Mengetahui tingginya pengaruh keunggulan kompetitif terhadap tingginya 
kinerja UMKM. 
4. Mengetahui tingginya pengaruh kapabilitas inovasi terhadap tingginya 
kinerja UMKM. 
5. Mengetahui tingginya pengaruh dukungan teknologi terhadap tingginya 
kinerja UMKM. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
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1. Bagi UMKM 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi internal 
manajemen UMKM Tembaga di Boyolali dalam rangka pengelolaan dukungan 
teknologi dan kapabilitas inovasi dalam mendukung perencanaan dan 
pengembangan bisnis serta merumuskan keunggulan kompetitif yang baik 
kedepannya dan khususnya dalam rangka meningkatkan kinerja UMKM. 
2. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, wawasan, dan pengalaman 
dalam mengevaluasi. Serta hasil penelitian ini diharapkan agar penulis dapat 
mengaplikasikan ilmu serta pengetahuan yang diperoleh saat perkuliahan 
terutaman mengenai teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya 
yang berkaitan dengan kinerja UMKM. 
3. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia 
dan dapat dijadikan bahan referensi dalam memecahkan dan melaksanakan 
penelitian lebih lanjut. 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir 
1.8 Sistematika Skripsi 
Untuk mengetahui secara meyeluruh penyusunan skripsi, maka perlu adanya 
sistematika penulisan skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 
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BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menjabarkan tentang deskripsi teoritis variabel penelitian yang 
meliputi teori Resourches Based Theory termasuk dukungan teknologi dan 
kapabilitas inovasi, keunggulan kompetitif, kinerja UMKM, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka pemikiran secara skematis dan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Berisi uraian tentang waktu dan lokasi, jenis penelitian, populasi, sampel, 
teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang analisis data penelitian dengan menggunakan teori-
teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan kajian umum, serta 
pembahasan hasil analisis data. 
BAB V: PENUTUP 
Berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Resources Based Theory (RBT) 
Penelitian berbasis sumber daya (Resources Based Theory/ RBT) menjadi 
salah satu alternatif yang dipercaya memiliki hubungan yang positif dengan daya 
saing suatu perusahaan maupun organisasi. Menurut Hastuti & Sabeni (2005), 
sumber daya RBT merupakan sumber daya heterogen, tidak homogen, jasa 
produktif yang tersedia berasal dari sumber daya perusahaan yang memberikan 
karakter unik bagi tiap-tiap perusahaan. 
Grant (1991) menyatakan ketidakpuasan dengan model keseimbangan statis 
dari organisasi ekonomi industri yang mendominasi bidang strategi, para peneliti 
meninjau kembali teori lama tentang laba dan kompensasi. RBT ini berbeda 
dengan pandangan strategi tradisional dalam hal penekanan pada keunggulan 
kompetitif dalam konteks antara strategi dan sumber daya internal perusahaan. 
RBT berfokus pada internal perusahaan sedangkan pandangan analisis strategi 
tradisional lebih berfokus pada lingkungan industri. 
RBT mendefinisikan suatu perusahaan/ organisasi sebagai kumpulan 
sumber daya yang bertugas untuk mengidentifikasi, mengembangkan dan 
menerapkan sumber daya utama untuk memaksimalkan perusahaan (Kumlu, 
2014). Teori RBT mengatakan jika perusahaan yang unggul merupakan sebuah 
perusahaan yang memiliki orang-orang berbakat, dengan kata lain  memiliki 
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sumber daya yang mumpuni. Namun, semua itu harus diimbangi dengan beberapa 
aspek lain seperti modal usaha dan kelembagaan yang baik. 
Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan hanya ada apabila upaya pihak 
lain gagal untuk meniru keunggulan tersebut, sedangkan teori RBT menyatakan 
keunggulan bersaing hanya dapat mencul dalam situasi heterogenitas dan 
imobilitas sumber daya perusahaan (J. Barney, 1991). Asumsi inilah yang 
berfungsi untuk membedakan model berbasis sumber daya dari model manajemen 
strategi tradisional. 
Perbedaan sumber daya yang dimiliki perusahaan pesaing akan memberikan 
keuntungan kompetitif, dimana RBT berasumsi bahwa persaingan perusahaan 
dimaksudkan untuk mencapai keunggulan kompetitif dari kemampuan dan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan. Grant  (1991) membagi sumber daya 
menjadi tiga jenis, yaitu sumber daya finansial yang lebih condong pada kapasitas 
pinjaman perusahaan, kemudian sumber daya tak berwujud (intangible assets) 
yang berbicara mengenai merek, sumber daya sosial, dan lain-lain, dan juga yang 
terakhir sumber daya berwujud (tangible assets) yang berbicara mengenai 
kapasitas fisik perusahaan. 
2.1.2 Kapabilitas Inovasi 
Kapabilitas Inovasi merupakan kemampuan menerapkan kreatifitas dalam 
rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meingkatkan kinerja (Mulyana, 
2014). Ekploistasi kapabilitas inovasi suatu perusahaan dalam memperbaiki 
keunggulan kompetitif dapat mencerminkan kinerja usaha tersebut. Marques & 
Ferreira (2009) menyatakan bahwa semakin besar kapabilitas inovasi suatu 
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perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut bahkan dengan 
keungulan kompetitif yang bertindak sebagai faktor penengah. 
Selain itu kapabilitas inovasi juga dinyakini memiliki pengaruh terhadap 
perbaikan produk yang dihasilkan pada UMKM, hal ini didukung oleh penelitian 
Yanuarto, Rahab, & Kumorohadi (2012).  Dalam referensi lain, Saunila (2016) 
mengartikan kapabilitas inovasi sebagai aspek yang mempengaruhi kemampuan 
organisasi untuk mencapai inovasi. Terdapat tujuh dimensi dalam mengukur 
kapabilitas inovasi menurut Saunila (2016), yaitu : External Knowledge, 
Structures, Regeneration, Leadership, Employe activity, Work-Well Being, dan 
Know-How. 
 Marques (2009) membagi kapabilitas inovasi menjadi empat sub-variabel 
yaitu, inovasi produk, proses inovasi, investasi litbang, dan pengguaan distribusi 
baru. Dalam penelitiannya juga disebutkan bahwa proses inovasi dan investasi 
dalam R&D merupakan variabel terbaik untuk menjelaskan menenai peningkatan 
kinerja perusahaan dan mengarah pada penciptaan keunggulan kompetitif. 
Peranginangin (2015) juga mengatakan dalam penelitiannya  bahwa kecepatan 
adaptasi, diferensiasi multi-line, inovasi produk dan layanan, juga ketepatan 
waktu merupakan kapasitas yang efektif untuk mengeksploitasi potensi suatu 
perusahaan. 
2.1.3 Dukungan Teknologi 
Teknologi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mempercepat 
produktifitas dalam suatu usaha. Dengan adanya alat tersebut, sangat mudah bagi 
para tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan akan meningkatkan 
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produktifitas para tenaga kerja yang akhirnya mempengaruhi tingkat pendapatan. 
Pengembangan teknologi pada UMKM dipengaruhi beberapa faktor, antara lain 
kemampuan SDM untuk mengembangkan teknologi, ketersediaan modal untuk 
pengadaan teknologi, peranan lembaga-lembaga penelitian dalam mendukung 
pengembangan teknologi serta kebijakan moneter dan fiskal (Suharyadi,2004). 
Menurut Utari (2014) teknologi memiliki pengaruh yang positif terhadap 
pendapatan UMKM. Artinya, semakin canggih teknologi yang digunakan, maka 
pendapatan UMKM yang diterima juga akan semakin meningkat. Hal ini 
menjelaskan pentingnya peranan teknologi dalam perkemabangan UMKM 
terutama dalam rangka meningkatkan eksistensinya di pasar global (Susilo, 2010). 
Teknologi mempengaruhi keunggulan kompetitif jika itu memiliki peran dalam 
efisiensi biaya atau diferensiasi (Porter, 1985).  
2.1.4 Keunggulan Kompetitif 
Dewasa ini diyakini bahwa kunci utama dalam memenangkan persaingan 
adalah dengan memberikan nilai dan kepuasan pada pelanggan melalui 
penyampaian produk dan jasa yang berkualitas daripada pesaing. Untuk itu, 
perusahaan harus memahami pelanggan dan mengembangkan hubungan yang 
kuat dengan pelanggan, tujuannya adalah untuk membangun posisi yang 
menguntungkan dan berkelanjutan terhadap kekuatan pasar yang menetukan 
persaingan industri. 
Dalam keunggulan kompetitif yang ada di lingkungan usaha, tidak semua 
yang bergerak dalam bidang tersebut dianggap sebagai pesaing, melainkan hanya 
pesaing yang potensial serta yang baru masuk dalam persaingan yang juga 
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potensial sebagai pesaing dalam usaha. Perusahaan akan sangat senang apabila 
memiliki keunggulan bersaing yang terus menerus dan tidak mendapatkan 
rangsangan untuk meninjau ulang keunguulannya dari pesaing (J. B. Barney, 
1986). 
Pada dasarnya teori keunggulan kompetitif berfokus pada lingkungan 
eksternal perusahaan (Peranginangin, 2015). Persaingan bisnis yang ketat 
menuntut perusahaan untuk menjadi inovatif dalam mengembangkan produk 
sehingga sulit ditiru dan meningkatkan nilai kompetitif. Keuggulan kompetitif 
suatu perusahaan membuat kontribusi lebih pada kinerja perusahaan tersebut 
(Kumlu, 2014).  
Keunggulan bisnis yang diadopsi oleh sebuah perusahaan harus dapat 
memberikan keunggulan kompetitif dibanding pesaingnya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menerapkan strategi diferensiasi dan biaya rendah/ keunggulan 
biaya (Porter dalam, Bierly & Daly, 2007). Strategi yang memiliki diferensiasi 
akan memberikan ruang lingkup yang lebih luas bagi perusahaan untuk 
menghasilkan produk yang lebih dihargai dan lebih unggul dari pesaing. 
a. Diferensiasi  
Diferensiasi dilakukan berbeda untuk setiap industri dan pada umumnya 
dapat di dasarkan kepada produk/layanan unggulan, kecepatan dalam pelayanan, 
dan fleksibilitas (Cater & Cater, 2009). Pada suatu perusahaan dalam skala besar 
maupun kecil perlu melakukan diferensiasi melalui inovasi dengan menerapkan 
strategi baru bagi bisnis tersebut. 
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b. Keunggulan biaya 
Keunggulan biaya merupakan inti dari setiap strategi keunggulan bersaing. 
Untuk mencapai biaya yang rendah, sebuah perusahaan harus bersiap menjadi 
produsen berbiaya rendah pada produksinya. Biaya rendah ini mencakup biaya 
per-unit produk yang lebih rendah dari pesaing, meningkakan efesiensi biaya 
secara terus menerus, kebanggaan atas biaya produksi yang efisien (Cater & 
Cater, 2009). Bila perusahaan dapat mencapai dan mempertahankan keunggulan 
biaya, maka akan dapat menguasai harga rata-rata industri. 
Umrie (2015) juga mengatakan jika perubahan dalam regulasi pemerintah, 
kondisi ekonomi yang tidak stabil, perkembangan teknologi yang begitu cepat, 
dan ketidakpastian lingkungan akan berpengaruh signifikan pada jenis strategi 
yang digunakan. Hal ini menjelaskan jika faktor eksternal perusahaan akan 
berpengaruh pada keunggulan strategi yang dipakai perusahaan. Hal ini menuntut 
perusahaan untuk selalu melakukan inovasi baik dari segi diferensiasi maupun 
keunggulan biaya. 
2.1.5 Kinerja UMKM 
Setiap organisasi pasti memiliki target yang harus dicapai oleh organisasi 
tersebut. Tujuan yang akan dicapai oleh organisasi tersebut tentu membutuhkan 
penilaian yang berguna untuk mengetahui tujuan akhir dari organisasi yang ingin 
dicapai. Kinerja dapat dijadikan sebuah ukuran keberhasilan bagi organisasi. 
Selain itu, kinerja juga bisa menjadi sebuah gambaran prestasi bagi sebuah 
organisasi atau juga digunakan untuk mengukur prestasi dan kebijakan dari tiap 
individu ataupun kelompok individu. Kinerja dalam organisasi, merupakan 
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jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisai yang ditetapkan. Para 
manager sering tidak memperhatikan kecuali ketika keadaan sudah memburuk. 
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2002). Kinerja UMKM 
merupakan kumpulan pekerja yang saling tergantung dalam tugas-tugas dan 
berbagai tanggung jawab atas hasil yang memungkinkan orang untuk bekerjasama 
(Cohen & Bailey, 1997). Kinerja perusahaan berbanding lurus dengan 
kemampuan manajerial, artinya semakin tinggi kinerja organisasi yang 
diharapkan, maka harus diimbangi dengan tingginya kemampuan manajerial 
(Hajar & Salim, 2012). 
Kinerja UMKM juga ditunjukkan dengan bagaimana proses berlangsungnya 
kegiatan demi mencapai tujuan organisasi. Dalam proses pelaksanaan aktivitas 
harus selalu dilakukan monitoring, penilaian, dan review atau peninjauan ulang 
terhadap kinerja sumber daya manusia. Melalui monitoring, dilakukan 
pengukuran kinerja secara periodik untuk mengetahui pencapaian dan kemajuan 
kinerja dalam mencapai tujuan (Sumarni, 2017). 
Kunci sukses dalam mencapai kinerja usaha ditentukan oleh sumber daya 
strategis dan keunggulan kompetitif secara langsung, serta efek tak langsung dari 
beberapa faktor seperti orientasi kewirausahaan dan dinamika lingkungan 
(Suardhika, 2012). Dua faktor penting dalam sebuah tim adalah manajemen diri 
dan ketrampilan interpersonal, dimana faktor tersebut dapat meningkatkan 
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komunikasi serta hubungan antara anggota dan juga kinerja (Bacon & Blyton, 
2006; Fröbel & Marchington, 2007).  
Marques (2009) mengatakan dalam penelitiannya jika indikator paling 
ringkas kinerja adalah pertumbuhan itu sendiri, yaitu dapat dinilai dari 
penjualannya, keuntungan/laba setiap periodenya, pencapaian produk baru 
maupun pangsa pasar baru. Hal ini yang akan menjadi tolak ukur atau indikator 
kinerja UMKM pada penelitian ini. 
2.2 Tinjauan Pustaka 
Dibawah ini beberapa kajian yang mendukung model penelitian mengenai 
RBT dan keunggulan bersaing. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Variabel 
Peneliti, 
Model dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Kontribusi 
Penelitian 
1 Kapabilitas 
Inovasi 
terhadap 
Kinerja 
Carla Susana 
Marques & 
Joao Ferreira 
(2009), 
Metode 
survey, 
Sampel 246 
perusahaan 
di Biera, 
Portugal                                                                          
Kapabilitas 
inovasi memiliki 
pengaruh 
terhadap kinerja. 
Faktor yang 
paling 
berpengaruh yaitu 
proses inovasi 
dan investasi 
dalam R&D, dua
variabel ini juga 
mengarah pada 
pencipataan 
keunggulan 
kompetitif yang 
baik. 
Analisis komparatif 
regional pengalaman 
inovasi tampaknya 
tepat di terapkan di 
negara-negara Eropa 
lainnya, baik dalam 
studi khusus negara 
atau internasional. 
Selain itu 
meningkatkan 
pemahaman tentang 
faktor-faktor yang 
terlibat pada inovasi 
perusahaan dan peran 
inovasi perusahaan 
dalam membangun 
sektoral dan teritorial 
daya saing dapat 
menghasilkan 
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No. Variabel 
Peneliti, 
Model dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Kontribusi 
Penelitian 
perbaikan pada 
metodologi  maupun 
kebijakan perusahaan. 
2 Pembelajaran 
organisasi 
terhadap 
kinerja bisnis 
dengan 
keunggulan 
kompetitif 
sebagai 
mediasi 
María Leticia 
Santos-
Vijande, José 
Ángel 
López-
Sánchez, 
Juan Antonio 
Trespalacios 
(2012), 
Metode 
survey, 
sampel 181 
perusahaan 
manufaktur 
yang 
terdaftar 
pada SABI 
yaitu 
database 
perusahaan 
Spayol dan 
Portugis  
Terdapat 
hubungan yang 
signifikan antara 
keunggulan 
kompetitif 
terhadap kinerja 
bisnis baik secara 
langsung maupun 
melalui mediasi. 
Temuan ini juga 
mengungkapkan 
bahwa 
diferensiasi 
memberikan 
pengaruh positif 
secara langsung 
pada kinerja 
bisnis. 
Strategi diferensiasi 
perlu dikembangkan 
oleh manager suatu 
perusahaan bisnis 
untuk mencapai 
keunggulan bersaing 
perusahaan yang baik. 
Selain itu, diferensiasi 
juga memiliki 
pengaruh langsung 
pada kinerja bisnis 
dengan kata lain, 
pengembangan 
diferensiasi yang baik 
oleh perusahaan dapat 
menjadi kekuatan atau 
keunggulan 
perusahaan itu sendiri 
dan dapat 
menjadikannya ciri 
khas dari para 
pesaingnya. 
Penelitian ini perlu 
mencari variabel lain 
selain pembelajaran 
organisasi yang 
memiliki hubungan 
langsung maupun 
tidak langsung pada 
kinerja bisnis. 
3 Teknologi 
terhadap  
Kinerja 
Tri Utari 
Putu Martini 
Dewi (2014), 
Metode 
survey, 
Sampel 59 
UMKM di 
kawasan 
Imam 
Bonjol, 
Tingkat teknologi 
memiliki 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
UMKM, terutama 
dibagian 
pendapatan. 
Bantuan modal berupa 
uang, pelatihan, 
maupun peralatan 
diperlukan oleh 
UMKM kawasan 
Imam Bonjol, dengan 
begitu lapangan usaha 
akan terus terbuka dan 
kinerja UMKM akan 
lebih baik lagi. 
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No. Variabel 
Peneliti, 
Model dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Kontribusi 
Penelitian 
Denpasar 
Barat, Bali 
4 Aset tak 
berwujud 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
dengan 
keunggulan 
bersaing 
sebadai 
moderator 
Husnah, 
Bambang 
Subroto, Siti 
Aisjah, and 
Djumahir 
(2013), 
Metode 
survey, 
sampel 38 
UKM  rotan 
di Palu 
Tengah, 
Sulawesi, 
Indonesia 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa kinerja 
(keuangan) dapat 
dicapai secara 
optimal dengan 
peningkatan aset 
tak berwujud. 
Namun, dari 
ketiga unsur 
(modal manusia, 
modal organisasi, 
& modal relasi) 
hanya modal 
organisasi yang 
memberikan efek 
langsung pada 
peningkatan 
kinerja. 
bersaing. 
Manajer dapat 
meningkatkan 
investasinya pada kap 
aset tak berwujud 
suatu usaha. 
Pemilihan kualifikasi 
berdasarkan strategi 
membuktikan bahwa 
aset tak berwujud 
memiliki dampak 
pada tingkat penjualan 
dan kinerja. 
Pada penelitian ini 
perlu di tambahkah 
variabel lain selain 
aset tak berwujud, 
ataupun dilakukan 
penelitian ulang 
dengan variabel 
lainnya. 
5 Keunggulan 
bersaing 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
Innocent 
Tumwine, 
Dr. Kule 
Julius 
Warren, Dr. 
Mbabazi 
Mbabazize 
(PhD) 
(2016), 
Metode 
survey, 
sampel 52 
pegawai PT 
Rwanda, 
Bralirwa 
Terdapat 
hubungan antara 
keunggulan 
bersaing pada 
kinerja keuangan. 
Dimana 
diferensiasi dan 
biaya yang rendah 
terbukti 
mempengeruhi 
kinerja dan 
keuntungan suatu 
perusahaan 
Diferensiasi produk 
dimaksudkan agar 
sebuah usaha memili 
ciri khas yang berbeda 
dengan usaha lainnya 
yang dapat 
menjadikannya 
sesuatu yang lebih 
berharga. Sedang 
efisiensi biaya 
dimaksudkan untuk 
menekan pengeluaran 
biaya perusahaan. 
Seorang manajer 
hendaklah dapat 
melakukan strategi 
tersebut untuk 
meninggkatkan 
kinerja keuangan. 
Sebaiknya penelitian 
ini ditambahkan 
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No. Variabel 
Peneliti, 
Model dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Kontribusi 
Penelitian 
variabel lain yang 
memiliki hubungan 
langsung maupun 
tidak langsung pada 
kinerja keuangan dan 
keunggulan bersaing 
2.3 Model Penelitian 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang akan 
dibahas maka perlu adanya gambaran mengenai kerangka pemikiran dalam 
penulisan karya ilmiah. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
Skema kerangka teoritik di atas menggambarkan pengaruh kapabilitas 
inovasi dan dukungan teknologi terhadap kinerja UMKM dengan keunggulan 
kompetitif sebagai variabel mediasi. Variabel independen pada kerangka teoritik 
di atas adalah kapabilitas inovasi (X1) dan dukungan teknologi (X2). Sedangkan 
Dukungan 
Teknologi 
Kapabilitas 
Inovasi 
Kinerja 
UMKM 
Keunggulan 
Kompetitif 
H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
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variabel dependennya adalah kinerja UMKM (Y) dan variabel mediasinya adalah 
keunggulan kompetitif (Z). 
2.4 Hubungan Antara Variabel  
2.4.1 Hubungan Antara Kapabilitas Inovasi Terhadap Keunggulan 
Kompetitif 
Marques (2009) menyatakan bahwa semakin besar kapabilitas inovasi suatu 
perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut bahkan dengan 
keunggulan kompetitif yang bertindak sebagai faktor penengah. Inovasi yang 
diciptakan oleh perusahaan akan menajadikan ciri khas bagi perusahaan tersebut. 
Peranginangin (2015) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 
keunikan dari inovasinya dan tidak dapat ditiru maupun diduplikasi oleh pesaing 
akan menimbulkan nilai kompetitif. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1 : Semakin meningkat kapabilitas inovasi maka semakin tinggi tingkat 
keunggulan kompetitif  
2.4.2 Hubungan Antara Dukungan Teknologi Terhadap Keunggulan 
Kompetitif 
Teknologi mempengaruhi keunggulan kompetitif jika itu memiliki peran 
dalam efisiensi biaya atau diferensiasi (Porter, 1985). Teknologi memiliki peran 
dalam penentuan biaya relatif maupun diferensiasi relatif karena terwujud dalam 
setiap aktivitas nilai dan berperan dalam mewujudkan keterkaitan antara berbagai 
aktivitas maka teknologi memiliki pengaruh besar didalamnya. 
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Hal ini sesuai dengan penelitianYoga,et al (2012) yang menyatakan peran 
teknologi dengan pengaruh positifnya terhadap keunggulan bersaing. Pada 
penelitiannya, Yoga, et al (2012) menggunakan kemajuan teknologi,  orientasi 
teknologi, dan fasilitas teknologi sebagai indikator pembentuk variabel.  
Namun, pada penelitian Setiawan (2012) teknologi tidak memiliki pengaruh 
terhadap keunggulan kompetitif, hal ini dikarenakan teknologi yang maju 
memerlukan biaya yang besar untuk dapat diterapkan. Berdasarkan penjelasan 
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H2 : Semakin meningkat dukungan teknologi maka semakin tinggi tingkat 
keunggulan kompetitif 
2.4.3 Hubungan Antara Keunggulan Kompetitif Terhadap Kinerja UMKM 
Kunci sukses dalam mencapai kinerja usaha ditentukan oleh sumber daya 
stratetgis dan keunggulan kompetitif secara langsung, serta efek tak langsung dari 
beberapa faktor seperti orientasi kewirausahaan dan dinamika lingkungan 
(Suardhika, 2012). Sebuah perusahaan akan lebih berhasil untuk membedakan diri 
dari pesaing mereka, dari segi produk maupun layanan, biaya yang ditetapkan, 
maupun kecepatan pelayanan. Selain itu mengurangi keseluruhan biaya yang 
dibutuhkan dibawah tingkat pesaingnya dengan menawarkan produk yang paritas 
juga mampu meningkatkan keberhasilan suatu perusahaan.  
Keunggulan diferensiasi dinilai lebih mempengaruhi tingkat kinerja suatu 
perusahaan, dimana semakin tinggi diferensiasi yang dibuat oleh perusahaan maka 
semakin tinggi pula kinerja perusahaan (Cater & Cater, 2009). Penelitian Husna 
(2013) juga memberikan hasil bahwa semakin tinggi keunggulan bersaing maka 
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semakin tinggi kinerja. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H3 : Semakin tinggi keunggulan kompetitif maka semakin tinggi tingkat 
kinerja UMKM  
2.4.4 Hubungan Antara Kapabilitas Inovasi Terhadap Kinerja UMKM 
Marques (2009) menyatakan bahwa semakin besar kapabilitas inovasi suatu 
perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut bahkan dengan 
keunggulan kompetitif yang bertindak sebagai faktor penengah. Kapabilitas 
inovasi diharapkan dapat mempengaruhi kinerja operasional juga kinerja 
keuangan dalam jangka panjang. 
Kapabilitas Inovasi merupakan kemampuan menerapkan kreatifitas dalam 
rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meingkatkan kinerja (Mulyana 
& Sutopo, 2014). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H4 : Semakin meningkat kapabilitas inovasi maka semakin tinggi tingkat 
kinerja UMKM 
2.4.5 Hubungan Antara Dukungan Teknologi Terhadap Kinerja UMKM 
Menurut Utari (2014) teknologi memiliki pengaruh yang positif terhadap 
pendapatan UMKM. Artinya, semakin canggih teknologi yang digunakan, maka 
pendapatan yang diterima UMKM juga akan semakin meningkat. Hal ini 
menjelaskan pentingnya peranan teknologi dalam perkemabangan UMKM 
terutama dalam rangka meningkatkan eksistensinya di pasar global (Sri, Y. Susilo, 
25 
 
 
 
2010). Penelitian ini didukung oleh penelitian Yoga, et al (2012) dengan hasil 
yang serupa. 
Ellitan (2003) menyatakan bahwa hard teknologi tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja, sedangkan soft teknologi sangat penting untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan terutama dibagian produktifitas. Hal ini disebabkan karena 
hard teknologi dinilai mahal untuk diterapkan di Indonesia, sehingga lebih banyak 
usaha seperti UMKM yang lebih memilih bekerja secara manual. 
H5 : Semakin meningkat dukungan teknologi maka semakin tinggi tingkat 
kinerja UMKM 
Sehingga dapat disimpulakan hipotesi dari penelitan ini antarain lain : 
1. H1 : Semakin meningkat kapabilitas inovasi maka semakin tinggi tingkat 
keunggulan kompetitif  
2. H2 : Semakin meningkat dukungan teknologi maka semakin tinggi tingkat 
keunggulan kompetitif 
3. H3 : Semakin meningkat keunggulan kompetitif maka semakin tinggi 
tingkat kinerja UMKM  
4. H4 : Semakin meningkat kapabilitas inovasi maka semakin tinggi tingkat 
kinerja UMKM 
5. H5 : Semakin meningkat dukungan teknologi maka semakin tinggi tingkat 
kinerja UMKM 
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BAB III 
METODOLOGI 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-
data yang berupa angka sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian 
penelitian, terutama mengenai apa yang sudah diteliti (Kasiram, 2008). Metode 
kuantitatif bertujuan untuk menguji adanya pengaruh variabel bebas (kapabilitas 
inovasi dan dukungan teknologi) terhadap variabel terikat (kinerja organisasi) 
serta dapat menjelaskan adanya variabel mediasi (stategi keunggulan bersaing) 
seperti yang telah dirumuskan dalam hipotesis. 
Metode penelitian ini menggunakan pola berpikir deduktif. Dimana pola 
berpikir menurut Arikunto (2002) pola berpikir deduktif (rasional-empiris atau 
topdown) berusaha memahami suatu fenomena dengan cara menggunakan 
konsep-konsep yang umum untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang bersifat 
khusus. Oleh karena itu, desain penelitian ini merupakan desain penelitian 
korelasional yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada 
suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain 
berdasarkan koefisien korelasi (Suryabrata, 2000). 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaknasanan di Sentra Kerajinan Ukir Tembaga, Desa 
Tumang, Kec. Cepogo, Kab. Boyolali, Jawa Tengah. Industri ini merupakan 
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UMKM yang bergerak pada bidang kerajian logam dan tembaga. Barang yang 
dihasilkan pun beragam, mulai dari lukisan, meja, berbagai hiasan dinding, lampu, 
dan patung.  
3.3 Populasi, Sample, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2001). Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM  Tembaga di Desa Tumang, 
Cepogo, Boyolali. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi sehingga dapat mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Pemilihan 
sampel dengan metode yang tepat dapat menggambarkan kondisi populasi 
sesungguhnya yang akurat, dan dapat menghemat biaya penelitian secara efektif.  
Menurut Hair et al (2010) jumlah sampel minimal 5 kali dari jumlah 
parameter (5 x 13 = 65). Hair, et al (2010), menyarakan ukuran sampel yang 
sesuai berkisar antara 100-200 responden. Pada penelitian kali ini jumlah sample 
100 responden dirasakan sudah cukup untuk mewakili populasi. 
3. Teknik Pengambilan Sample 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik 
pengambilan sampel pada penlitian ini adalah secara non probability sampling. 
Non probability sampling adalah teknik yang tidak memberi peluang kesempatan 
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yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Teknik sampling purposive yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan khusus 
(Sugiyono, 2001).  
Batasan yang digunakan sebagai pertimbangan untuk penentuan sampel 
antara lain, (1) Usaha merupakan milik sendiri; (2) Memiliki paling sedikit 3 
karyawan. Hal ini disesuaikan dengan kriteria jumlah pekerja pada UMKM 
menurut Bank Dunia, yaitu < 10 untuk usaha mikro, < 30 untuk usaha kecil, dan < 
300 pekerja untuk usaha menengah. (3) Telah berjalan paling sedikit 1 periode 
atau 12 bulan. Hal ini dikarenakan usaha yang telah berjalan minimal 12 bulan, 
sudah dapat menghitung pendapatan per periodenya. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang meliputi data primer 
dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2012). Data primer dalam penelitian ini adalah 
pengisian kuesioner kepada owner UMKM  yang termasuk kategori sampel. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2012). Data sekunder adalah data yang diperoleh 
lewat pihak lain, atau tidak langsung dari subyek penelitiannya. Data sekunder 
dalam penelitian ini adalah diperoleh dari beberapa literature baik dari buku, 
jurnal, skripsi, ataupun artikel dari internet. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan 
beberapa cara yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dan informasi yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010). Dengan menggunakan 
kuisioner, analisis berupaya mengukur apa yang ditemukan pada perusahaan, 
selain itu juga untuk menentukan seberapa luas atas terbatasnya argumen oleh 
seseorang tentang suatu pernyataan.  
2. Studi Pustaka 
Pengumpulan data yang berasal dari literatur serta bacaan yang mendukung 
penelitian ini. 
3.6 Variabel-Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini beberapa variabel yang akan diuji adalah: 
1. Variabel independen atau variabel bebas  
Variabel independen merupakan variabel stimulus atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen merupakan variabel yang 
variabilitasnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi (Sarwono & Jonathan, 2013). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kapabilitas inovasi (X1) dan 
dukungan teknologi (X2). 
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2. Variabel dependen atau variabel terikat 
Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika 
dihubungkan dengan variabel independen atau bebas. Variabel dependen adalah 
variabel yang variabilitasnya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh 
yang disebabkan oleh variabel independen (Sarwono & Jonathan, 2013). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja UMKM (Y). 
3. Variabel mediating  
Variabel mediasi atau variabel intervening secara teoritis adalah variabel 
yang mempengaruhi hubungan dependen dan independen menjadi hubungan 
langsung dan tidak langsung yang dapat diamati dan diukur (Ghozali, 2011). 
Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah keunggulan kompetitif (Z).  
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan mengukur 
variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara singkat dan 
jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran (Sekaran & Uma, 2006). 
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, pendekatan operasional 
variabel untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Devinisi Indikator Sumber 
Kapabilitas 
Inovasi 
Kapabilitas Inovasi 
merupakan 
kemampuan 
1. Adaptasi cepat 
2. Diferensiasi multi-
line 
(Peranginan
gin, 2015) 
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Variabel Devinisi Indikator Sumber 
menerapkan kreatifitas 
dalam rangka 
memecahkan 
persoalan dan peluang 
untuk meingkatkan 
kinerja (Mulyana & 
Sutopo, 2014). 
3. Inovasi produk dan 
layanan 
4. Ketepatan waktu 
dalam mengambil 
tindakan atau 
tindakan apa pun. 
 
Dukungan 
Teknologi 
Teknologi merupakan 
suatu alat yang 
digunakan untuk 
mempercepat 
produktifitas dalam 
suatu usaha 
(Suharyadi, 2004) 
1. Kemajuan teknologi 
2. Orientasi teknologi 
3. Fasilitas teknologi 
(Yoga, et. 
al, 2012)  
Keunggulan 
Kompetitif 
Digunakan untuk 
membahas bagaimana 
perusahaan dan 
unitnya bisa bersaing 
dalam bisnis dan 
industri (Husna et al., 
2013). Strategi 
keunggulan bersaing 
sebuah perusahaan 
merupakan faktor 
penting yang 
mempengaruhi kinerja 
(Ndung’u, Otieno, & 
Rotich, 2016). 
Keunggulan biaya : 
1. Biaya rendah 
Diferensiasi :  
1. Produk/layanan 
unggulan 
2. Kecepatan 
pelayanan 
 
(Cater & 
Cater, 2009) 
Kinerja 
UMKM 
Merupakan kumpulan 
pekerja yang saling 
tergantung dalam 
tugas-tugas dan 
berbagai tanggung 
jawab atas hasil yang 
memungkinkan orang 
untuk bekerjasama 
(Cohen & Bailey, 
1997).  
Kinerja merupakan 
ukuran keberhasilan 
bagi sebuah organisasi 
dan ukuran prestasi 
UMKM 
1. Perluasan pangsa 
pasar 
2. Pertumbuhan 
produktivitas  
3. Pertumbuhan 
provitabilitas 
(Marques, 
2009; 
Richard, 
Devinney, 
Yip, & 
Johnson, 
2009) 
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3.8 Uji Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data kapabilitas inovasi, 
dukungan teknologi, keunggulan kompetitif, dan kinerja UMKM adalah daftar 
pertanyaan (kuesioner). Data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap 
butir-butir pertanyaan yang diajukan. Dalam mengembangkan kuesioner yang 
akan digunakan untuk menilai kapabilitas inovasi, dukungan teknologi, 
keunggulan kompetitif, dan kinerja UMKM antaralain: 
1. Penilaian atas jawaban responden tentang penelitian diatas menggunakan 
skala interval 1-5, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena social. 
2. Dengan skala interval maka, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan atau 
pertanyaan. Jawaban setiap instrument menggunakan skala interval yang 
mempunyai gradasi positif sampai sangat negatif. 
Tabel 3.2. 
Skor Skala Interval 
 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 
Sangat 
Setuju 
 
3.8.1 Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih 
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mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya insrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. (Arikunto, 2006) 
Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik Korelasi Product 
Moment dari pearson. Pengujian ini menggunakan progam SPSS versi 23 yang 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor 
total. Nilai korelasi (r) dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi dan 
jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid. 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagi alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. 
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 
memilih jawaban-jawaban tertentu. (Arikunto, 2006) 
Pengukuran penelitian ini menggunakan metode One Shot (pengukuran 
sekali saja) dikarenakan adanya keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian untuk 
melaksanakan penelitian. Selain itu juga mengantisipasi terganggungnya aktivitas 
kerja, karena waktu yang diberikan untuk penelitian pada hari kerja. Pengukuran 
reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Variabel atau konstruk 
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha  > 0.60 (Ghozali, 2009). 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan apakah dalam model regesi nilai residual atau 
variabel pengganggu memiliki distribusi normal atu tidak. Dapat dilihat dengan 
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menggunakan grafik Normal P-plot. Pada dasarnya normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Apabila 
data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2012). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Variabel memiliki 
hubungan multikolinearitas apabila : 
a. Nilai VIF dalam tabel Coefficient melebihi dari 10. 
b. Nilai Tollerance kurang dari 0,1 
c. Apabila nilai Condition Index (CI) antara 10-30 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas moderat. Jika lebif dari 30 maka terjadi multikolinearitas 
kuat. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan Variance dari Residual satu pengamatan ke 
pengamatan. Jika variance dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini untuk menentukan atau mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastistas dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika dalam 
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grafik tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
3.9 Teknik Analisis Data 
3.9.1 Uji Goodness of Fit Model 
Uji Goodness of Fit Model atau ketepatan model regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual dapat dinilai dari berikut: 
1. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji F (Uji Signifikansi Simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2009). Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
 Menentukan Ho dan H1 
H0 = 0 Berarti secara bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh 
positif dengan variabel terikat. 
H0 ≠ 1 Berarti secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh positif 
dengan variabel terikat. 
 Level of significance (α) = 0,05 
 Kriteria Pengujian 
H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel 
H0 ditolak apabila Fhitung ≥ Ftabel atau apabila nilai p-value (sig) < α 
(0,05) 
 Kesimpulan : 
Apabila Fhitung ≤  , maka H0 diterima H1 ditolak. 
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Apabila Fhitung >  , maka H0 ditolak H1 diterima. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) merupakan salah satu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel penelitian 
(Algifari, 2013). Dari hasil presentase variasi nilai variabel dependen dapat 
dijelaskan dengan menggunakan persamaan regresi yang dihasilkan. Nilai R2 
adalah antara nol hingga satu. Semakin kecil nilai R2 suatu regresi, maka semakin 
kecil pula pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Maka dapat 
dikatakan semakin kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai 
variabel dependen, begitu pula sebaliknya. 
Secara umum nilai koefisien determinasi (R2) untuk data silang 
(crossection) relatif lebih rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 
mempunya nilai koefisien determinasi lebih tinggi (Ghozali, 2011). Menurut 
Ghozali (2011) koefisien determinasi bukan satu-satunya kriteria memilih model 
yang baik. Alasanya bila suatu estimasi regresi liniear menghasilkan koefisien 
determinasi tinggi, tetapi tidak konsisten dengan teori ekonomika yang dipilih 
oleh peneliti, atau tidak lolos dari uji asumsi klasik, maka model tersebut 
bukanlah model penaksir yang baik. 
Kelemahan yang mendasar dalam penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap variabel independen yang dimasukan kedalam model. Maka untuk 
menghindarinya dapat diganti dengan menggunakan nilai Adjusted R2. Nilai 
Adjusted R2 dapat menilai atau mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. 
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Nilai Adjusted R2 dapat naik dan turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2011). 
3.9.2 Analisis Regresi 
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik, 
analisis regresi dengan mennggunakan program SPSS versi 23. SPSS (Statistikal 
Package for Social Science) merupakan perangkat lunak (software) komputer 
untuk membantu mengolah data statistik. 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen (terikat) dengan satu variabel independen (bebas/penjelas), dengan 
tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 
2011). Persamaan regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e2 
Z = a + b1X1 + b2X2 + e1 
Keterangan : 
Y = Kinerja UMKM  
a = Konstanta 
X1 = Kapabilitas Inovasi 
X2 = Dukungan Teknologi 
Z = Keunggulan Kompetitif 
b = Koefisien regresi 
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e = Error, yaitu pengaruh variabel lain yang tidak masuk dalam 
model, tetapi ikut mempengaruhi 
3.9.3 Analisis Jalur (Path Analysis) 
Menurut Ghozali, (2009) analisis jalur (path analysis) digunakan untuk 
menganalisis atau menguji pengaruh variabel intervening. Variabel intervening 
merupakan variabel antara atau mediating, fungsinya memediasi hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Analisis jalur merupakan 
perluasan dari analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 
(model causal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Dalam analisis jalur perlu adanya diagram jalur untuk memberikan 
gambaran hubungan kausalitas antara variabel berdasarkan teori. Dan anak panah 
menunjukkan hubungan antar variabel. Di dalam menggambarkan diagram jalur 
yang perlu diperhatikan adalah anak panah berkepala satu yang merupakan 
hubungan regresi. 
Ghozali (2009) mengatakan analisis regresi pada dasarnya adalah studi 
mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 
variabel independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi 
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui. 
Dalam penelitian ini hubungan antara variabel independen (Kapabilitas 
Inovasi dan Dukungan Teknologi) dengan variabel dependen (Kinerja UMKM) 
dimediasi oleh variabel mediasi (Keunggulan Kompetitif), digambarkan dengan 
model regresi linier berganda seperti berikut ini : 
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1. Variabel bebas : Kapabilitas Inovasi (X1) dan Dukungan Teknologi (X2) 
2. Variabel mediasi: Keunggulan Kompetitif (Z) 
3. Variabel terikat : Kinerja UMKM (Y) 
Gambar 3.1. 
 
Analisis Jalur Variabel Kapabilitas Inovasi dan Dukungan Teknologi terhadap 
Kinerja UMKM dimediasi oleh Keunggulan Komprtitif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar model jalur terlihat hubungan kapabilitas inovasi 
mempunyai hubungan langsung dengan keunggulan kompetitif (P1), dukungan 
teknologi mempunyai hubungan langsung dengan keunggulan kompetitif (P2) 
Akan tetapi kapabilitas inovasi dan dukungan teknologi juga mempunyai 
hubungan tidak langsung yaitu dari kapabilitas inovasi ke kinerja UMKM (P4), 
dukungan tekonologi ke kinerja UMKM (P5) baru kemudian keunggulan  
kompetitif ke kinerja UMKM (P3). 
Total pengaruh hubungan dari kapabilitas inovasi dan dukungan teknologi 
ke kinerja UMKM (korelasi antara kapabilitas inovasi dan  dukungan teknologi ke 
Dukungan 
Teknologi 
Kapabilitas 
Inovasi 
Kinerja 
UMKM 
Keunggulan 
Kompetitif 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
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kinerja UMKM ) sama dengan pengaruh hubungan langsung kapabilitas inovasi 
ke kinerja UMKM (kofisien path atau regresi P4), pengaruh hubungan langsung 
dukungan teknologi ke kinerja UMKM (kofisien path atau regresi P5) ditambah 
pengaruh tidak langsung yaitu koefisien path dari dukungan teknologi ke 
keunggulan kompetitif (P3), koefisien path dari kapabilitas inovasi ke keunggulan 
kompetitif (P1) dikalikan dengan koefisien path dari keunggulan komprtitif ke 
kinerja UMKM (P5) sehingga didapatkan tiga persamaan yakni: 
Keung. Kompetitif = a + b1 kapabilitas inovasi + b2  dukungan 
teknologi + e1 
Kinerja UMKM =a + b1 kapabilitas inovasi +b2 dukungan teknologi + b3  
Keunggulan kompetitif +  e2 
Keterangan = a   : Konstanta 
b   : Koerfisien Regresi 
e1 : Residual atas Keunggulan Kompetitif 
e2 : Residual atas Kinerja UMKM 
3.9.4 Uji Sobel (Sobel Test) 
Uji Sobel (Sobel test) digunakan untuk melihat pengaruh variabel mediasi 
(intervening) yaitu strategi keunggulan kompetitif. Pengujian hipotesis mediasi 
dapat dilakukan dengan menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel 
(Ghozali, 2011: 248). Uji Sobel dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh 
tidak langsung X ke Y lewat Z. Adapun rumus untuk menghitung signifikansi 
variabel mediasi menggunakan Sobel test sebagai berikut : 
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Z =
ab
√(b2SEa2) + √a2SEb
2
 
Keterangan :  
a = jalur variabel independen (X) dengan variabel mediasi (Z) 
b = jalur variabel mediasi (Z) dengan variabel dependen (Y) 
SEa = standar error koefisien a 
SEb = standar error koefisien b 
Z = nilai t dari total pengaruh variabel independen terhadap variabel 
 dependen melalui variabel mediasi 
Perhitungan terhadap nilai Z atau nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t 
tabel, yaitu apabila t hitung > nilai t tabel maka dapat ditarik kesimpulan pengaruh 
mediasi. Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu lebih besar atau  
untuk signifikansi 0,05 dan t tabel lebih dari atau sama dengan 1,64 untuk 
menunjukkan signifikansi 10%. 
3.9.5 Uji Hipetesis (Uji T) 
Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996). Uji t 
dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah pengaruh kapabilitas 
inovasi dengan keunggulan kompetitif, dukungan teknologi dengan keunggulan 
kompetitif, keunggulam kompetitif dengan kinerja UMKM, kapabilitas inovasi 
dengan kinerja UMKM, dukungan teknologi dengan kinerja UMKM signifikan. 
Adapun langkah-langkah pengujiannya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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 Menentukan hipotesis 
H0 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. 
H0 ≠ 1 Ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
 Level of significance = 0,05 
 Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila : thitung ≤ ttabel 
H0 ditolak apabila : thitung ≥ ttabel atau apabila nilai p-value (sig) < α 
(0,05) 
 Kesimpulan: 
Menentukan kesimpulan apakah H0 diterima atau H1 ditolak. Apabila 
thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti variabel 
independen secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Apabila thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti 
variabel independen secara individual tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kerajinan ukir tembaga Desa Tumang, Kec. 
Cepogo, Kab. Boyolali pada bulan Juli 2019. Jumlah responden yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 70 dari 100 sebaran data, karena terkendala data 
yang rusak maupun tidak sesuai prosedur pengisian. Responden berasal dari 
UMKM tembaga dengan latar belakang yang berbeda-beda dilihat dari jenis 
kelamin, usia, jabatan, dan tingkat pendidikan terakhir. Mereka yang menjadi 
responden adalah Pemilik maupun penanggung jawab pada UMKM kerajinan ukir 
tembaga. 
Penelitian ini juga untuk mengetahui apakah ada pengaruh kapabilitas 
inovasi dan dukungan teknologi terhadap  kinerja UMKM yang di mediasi oleh 
keunggulan kompetitif pada kerajinan ukir tembaga. Untuk itu penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif yang didasarkan pada jawaban yang diberikan 
oleh responden dalam kuesioner. 
4.1.1 Deskripsi Responden 
Data penelitian dikumpulkan dengan menyebar 70 kuesioner pada pemilik 
ataupun penanggungjawab dari masing-masing UMKM kerajinan ukir tembaga. 
Dari data yang sudah terkumpul akan diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, 
usia, jabatan dan tingkat pendidikan. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui 
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secara umum gambaran dari responden dalam penelitian ini. Berikut profil 70 
responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 65 orang 93% 
2 Perempuan 5 orang 7% 
 Total 70 orang 100% 
 Sumber: Data diolah, 2019  
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa dari 70 orang 
responden dalam penelitian ini, mayoritas adalah laki-laki, dengan jumlah 
sebanyak 65 orang (93%). Sedangkan untuk responden perempuan hanya 
sebanyak 5 orang ( 7 %). 
Tabel 4.2 
Umur Responden 
 
No Umur Jumlah Persentase 
1 18-25 tahun 15 orang  21% 
2 26-35 tahun  20 orang  29% 
3 36-45 tahun  30 orang  43% 
4 >46 tahun 5 orang  7% 
 Total 70 orang 100% 
 Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan 
yang menjadi responden berumur antara 36-45 tahun yaitu sebanyak 30 orang 
(43%). 
Tabel 4.3 
PendidikanTerakhir Responden 
 
No Pendidikan Jumlah Persentase 
1 < SMP 26 orang 38% 
2 SMA/SMK 31 orang 45% 
3 D1/D2/D3 5 orang 7% 
4 D4/S1 7 orang 10% 
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No Pendidikan Jumlah Persentase 
5 S2/S3 - - 
 Total 70 orang 100% 
 Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas pengrajin 
yang menjadi responden dalam penelitian ini pendidikan terakhir adalah 
SMA/SMK, dengan jumlah karyawan sebanyak 31 orang (45%).  
Tabel 4.4 
Jabatan Responden 
 
No Jabatan Jumlah Persentase 
1 Penanggung jawab - - 
2 Pemilik 70 orang 100% 
 Total 70 orang 100% 
 Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa semua responden 
dalam penelitian ini adalah para pemilik usaha kerajinan ukir tembaga langsung. 
Tabel 4.5 
Status Perkawinan Responden 
 
No Status Jumlah Persentase 
1 Menikah  49 orang 70% 
2 Belum Menikah 21 orang 30% 
 Total  70 orang 100 % 
 Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini adalah para pengrajin yang sudah menikah dengan jumlah 
sebanyak 70 orang (70%).  
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4.2 Uji Instrumen Penelitian  
4.2.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. 
Nilai rhitung diukur dengan coeficient correlation pearson yaitu dengan menghitung 
korelasi antara score masing-masing indikator atau item pertanyaan dengan total 
score. Sedangkan nilai rtabel didapatkan dari tabel pearson pada taraf signifikansi 
0,05 (5%). Hasil uji validatas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 
Kapabilitas Inovasi 
KI1 0,368 
0,2352 Valid 
KI2 0,752 
KI3 0,748 
KI4 0,697 
Dukungan Teknologi 
DT1 0,592 
0,2352 Valid DT2 0,569 
DT3 0,589 
Keunggulan Kompetitif 
KK1 0,605 
0,2352 Valid KK2 0,648 
KK3 0,618 
Kinerja UMKM 
KO1 0,550 
0,2352 Valid KO2 0,703 
KO3 0,711 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua hasil uji rhitung > rtabel, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan yang 
digunakan dalam variabel kapabilitas inovatif, dukungan teknologi, keunggulan 
kompetitif dan kinerja UMKM adalah valid. 
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4.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk melihat setiap indikator dari masing-masing 
variabel apakah dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. 
Reliabilitas suatu indikator dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (α). Indikator 
atau item pertanyaan yang dapat dikatakan reliabel apabila nilai dari cronbach’s 
alpha (α) lebih besar dari 0,60. Secara keseluruhan dari hasil uji reliabilitas dapat 
dilihat hasilnya pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel ralpha Kriteria Keterangan 
Kapabilitas Inovasi 0,815 ralpha > 0,60 Reliabel 
Dukungan Teknologi 0,745 ralpha > 0,60 Reliabel 
Keunggulan Kompetitif 0,782 ralpha > 0,60 Reliabel 
Kinerja UMKM 0,797 ralpha > 0,60 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.7 menunjukkan keempat variabel 
mempunyai nilai lebih besar dari 0.60, sehigga dapat disimpulkan indikator yang 
digunakan pada variabel kapabilitas inovasi, dukungan teknologi, keunggulan 
kompetitif, dan kinerja UMKM dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai 
alat ukur. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, apakah variabel 
pengganggu (residual) memiliki distribusi yang normal (Ghozali, 2011). 
Pengujian terhadap normalitas data dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. 
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pada uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut ini hasil uji normalitas 
yang menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N  70 
Normal Parametersa.b Mean 
Std. Deviation 
.0000000 
1.74323952 
Most Extreme Differences Abosolute 
Positive 
Negative 
.057 
.057 
-.052 
Test Statistic  .057 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c.d 
a. Test sistribution is Normal 
b. Calculated from data 
c. Liliefors Significance Correction 
d. This is a lower bound of the true significance 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. dalam 
penelitian ini diperoleh sebesar 0,200. Nilai Asymp. Sig. 0,200 lebih besar 
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini 
memiliki distribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011). 
Adapun hasil uji dalam penelitian ini diperoleh nilai VIF, sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model Tolerance VIF Keterangan 
Kapabilitas Inovasi 0,912 1,096 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Dukungan Teknologi 0,918 1,089 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Keunggulan Kompetitif 0,865 1,157 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: data diolah, 2019.  
Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa nilai Tolerance pada variabel 
kapabilitas inovasi (X1), dukungan teknologi (X2) dan variabel keunggulan 
kompeitif (Z) lebih dari 0,10. Sementara nilai VIF pada variabel kapabilitas 
inovasi (X1), dukungan teknologi (X2) dan variabel keunggulan kompeitif (Z) 
kurang dari 10. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini terbebas dari 
gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan terhadap 
pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas yaitu dengan melihat nilai 
signifikansi setelah regresi dilakukan dengan absolut residual yang terdapat pada 
variabel dependen sebagai berikut : 
 
Tabel 4.10  
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
Model Sig. 𝜶 Keterangan 
Kapabilitas Inovasi 0,294 
0,05 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Dukungan Teknologi 0,882 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
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Model Sig. 𝜶 Keterangan 
Keunggulan Kompetitif 0,691 0,05 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2019.  
Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi dari 
variabel kapabilitas inovasi (X1), dukungan teknologi (X2) dan variabel 
keunggulan kompeitif (Z) lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Hasil Uji Goodness of Fit Model 
Uji Goodness of Fit Model atau ketepatan model regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual dapat dinilai dari berikut: 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
kapabilitas inovasi (X1), dukungan teknologi (X2) dan variabel keunggulan 
kompeitif (Z) secara keseluruhan dalam menjelaskan variable kinerja UMKM (Y). 
Berikut ini hasil perhitungan uji F dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS versi 23: 
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Tabel 4.11  
Hasil Uji ANOVA (Uji F)  
 
No Variabel Fhitung Ftabel Sig. 𝜶 keterangan 
1. 
Tahap pertama 
 
Kapabilitas Inovasi 
Dukungan Teknologi 
5,244 3,134 0.008 
0,05 
 
Berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
2. 
Tahap kedua 
 
Kapabilitas Inovasi 
Dukungan Teknologi 
Keunggulan Kompetitf 
11,426 2,744 0,000 0,05 
Berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil uji F tahap pertaman dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel 4.11 di 
atas yaitu diperoleh Fhitung sebesar 5,244 dan sig. 0,008. Untuk mengetahui Ftabel 
terlebih dahulu ditentukan derajat kebebasan (df1 dan df2). Dengan menggunakan 
signifikasi α = 5%, df1 (nilai df dari model regression / jumlah variabel 
independen) = 2, dan df2 (nilai df dari model residual / n-k-1) atau 70-2-1= 67 
(dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen). 
Ftabel dapat dicari dengan menggunakan program MS. Excel dengan rumus 
=finv(α;df1;df2) atau =finv(0,05;2;67). Ftabel yang diperoleh adalah 3,134. 
Sehingga dapat disimpulakan bahwa nilai uji anova tahap pertama Fhitung = 
5,244 > Ftabel = 3,134 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008 < 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kapabilitas inovasi dan dukungan teknologi secara bersama-sama 
(simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
kompetitif pengusaha kerajinan ukir tembaga. 
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Hasil uji F tahap kedua dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel 4.12 di atas 
yaitu diperoleh Fhitung sebesar 11,462 dan sig. 0,000. Untuk mengetahui Ftabel 
terlebih dahulu ditentukan derajat kebebasan (df1 dan df2). Dengan menggunakan 
signifikasi α = 5%, df1 (nilai df dari model regression / jumlah variabel 
independen) = 3, dan df2 (nilai df dari model residual / n-k-1) atau 70-3-1= 66 
(dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen). 
Ftabel dapat dicari dengan menggunakan program MS. Excel dengan rumus 
=finv(α;df1;df2) atau =finv(0,05;3;66). Ftabel yang diperoleh adalah 2,744. 
Sehingga dapat disimpulakan bahwa nilai uji anova tahap kedua yaitu Fhitung 
= 11,462 > Ftabel = 2,744 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kapabilitas inovasi, dukungan teknologi dan keunggulan kompetitif secara 
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja UMKM pengusaha kerajinan ukir tembaga yang ada di Boyolali. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel kapabilitas inovasi (X1), dukungan teknologi (X2) dan 
variabel keunggulan kompeitif (Z) secara keseluruhan dalam menjelaskan variable 
kinerja UMKM (Y). Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) dengan bantuan 
program komputer SPSS versi 23, dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.12  
Koefisien Determinasi (R2) 
 
No Variabel R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Keterangan 
1. 
Tahap I 
Kapabilitas Inovasi 
Dukungan 
Teknologi 
0,368 0,135 0,110 2,26995 
Berpengaruh 
sebesar 13,5% 
2. 
Tahap II 
Kapabilitas Inovasi 
Dukungan 
Teknologi 
Keunggulan 
Kompetitf 
0,585 0,342 0,312 1,78242 
Berpengaruh 
sebesar 34,2% 
 Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) tahap pertama dengan bantuan 
program komputer SPSS versi 23, diperoleh angka R2 = 0,135 atau 13,5%. Hal ini 
berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari kapabilitas 
inovasi dan dukungan teknologi dalam menjelaskan variabel keunggulan 
kompetitif pengusaha kerajinan ukir tembaga di Boyolali sebesar 13,5%, dan 
sisanya (100% - 13,5% = 86,5%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
Kemudian, untuk hasil perhitungan nilai R Square (R2) tahap kedua dengan 
bantuan program komputer SPSS versi 23, diperoleh angka R2 = 0,342 atau 
34,2%. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
kapabilitas inovasi dan dukungan teknologi serta variabel mediasi keunggulan 
komprtitif dalam menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja UMKM pengusaha 
kerajinan ukir tembaga di Boyolali sebesar 34,2%, dan sisanya (100% - 34,2% = 
65,8%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
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4.3.2  Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi adalah studi yang mengkaji mengenai ketergantungan 
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 
95). Penelitian ini menggunakan variabel mediasi (intervening) untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
dibandingkan dengan pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel 
dependen tanpa melalui variabel mediasi. Dengan demikian, pengujian regresi 
dilakukan dengan 2 model, sebagai berikut : 
1. Analisis Regresi Linier Berganda Model I 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan R2 
 Tahap Pertama 
 
No Variabel Sig. 𝜶 R2 Keterangan 
1. Kapabilitas Inovasi 0,018 0,05 0,135 
Berpengaruh 
positif sebesar 
13,5% 
2. 
Dukungan 
Teknologi 
0,022 0,05 0,135 
Berpengaruh 
positif sebesar 
13,5% 
Sumber: data diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 
kedua variabel independen yaitu variabel kapabilitas inovasi (X1) sebesar 0,018 
dan dukungan teknoloi (X2) sebesar 0,022 yang berarti kurang dari 0,05. Hasil ini 
memberikan kesimpulan bahwa dalam model regresi tahap pertama, variabel X1 
dan X2 berpengaruh positif terhadap variabel mediasi yaitu keunggulan kompetitif 
(Z). 
Selain itu, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel kapabilitas 
inovasi (X1) dan variabel dukungan teknologi (X2) terhadap variabel keunggulan 
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kompetitif (Z) dapat dilihat melalui nilai R Square (R2). Dari tabel 4.13 R2  
menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh variabel kapabilitas inovasi (X1) dan 
variable dukungan teknologi (X2) terhadap variable keunggulan kompetitif (Z) 
adalah sebesar 0,135 atau 13,5%, sementara sisanya 86,5% merupakan kontribusi 
dari variabel-variabel lain yang tidak diteliti.  
Selanjutnya, melakukan perhitungan Analisis Jalur (Path Analysis) yaitu 
dengan menghitung koefisien jalur Model I yaitu untuk nilai e1 dapat dicari 
dengan cara sebagai berikut : 
𝑒1 =  √(1 − 0,135)  = 0,930054 
Dengan demikian, diperoleh diagram jalur model struktur I, sebagai berikut : 
Gambar 4.1  
Hubungan langsung (Direct Effect) X1 dan X2 Mempengaruhi Z 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ß=0,267 
ß=0,277 
Kapabilitas Inovasi 
(X1) 
Dukungan 
Teknologi (X2) 
e1=0,930054 
Keunggulan 
Kompetitif (Z) 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda Model II 
Tabel 4.14  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan R2 
Tahap Kedua 
 
No Variabel Sig. 𝜶 R2 Keterangan 
1. Kapabilitas Inovasi 0,039 0,05 0,342 
Berpengaruh 
positif sebesar 
34,2% 
2. 
Dukungan 
Teknologi 
0,002 0,05 0,342 
Berpengaruh 
positif sebesar 
34,2% 
3. 
Keunggulan 
Kompetitif 
0,004 0,05 0,342 
Berpengaruh 
positif sebesar 
34,2% 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 
variabel kapabilitas inovasi (X1), variabel dukungan teknologi (X2) dan variable 
keunggulan kompetitif (Z) kurang dari 0,50 yang berarti memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kinerja UMKM (Y). 
Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel 
tersebut terhadap variabel dependen dapat dilihat melalui nilai R Square (R2). 
Pada tabel 4.14 nilai R2 menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh kapabilitas 
inovasi (X1), variabel dukungan teknologi (X2) dan variable keunggulan 
kompetitif (Z) terhadap variabel dependen, yaitu kinerja UMKM (Y) adalah 
sebesar 0,342 atau 34,2%, sementara sisanya 65,8% merupakan kontribusi dari 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 
Selanjutnya, untuk mengetahui koefisien jalur model II dengan cara mencari 
nilai e2 dengan cara sebagai berikut : 
𝑒1 =  √(1 − 0,342)  = 0,811172 
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Dengan demikian, diperoleh diagram jalur model struktur II, sebagai berikut : 
Gambar 4.2  
Hubungan Tidak Langsung (Indirect Effect) X2 Mempengaruhi Y Melalui Z 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3.3 Intepretasi Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur merupakan tahapan lanjutan atau perluasan dari analisis 
regresi linier berganda yang digunakan untuk mengukur hubungan kausalitas antar 
variabel. Dalam penelitian ini, analisis jalur digunakan untuk menganalisis 
pengaruh kapabilitas inovasi (X1), dukungan teknologi (X2) terhadap kinerja 
UMKM (Y) melalui keunggulan kompetitif (Z) . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kapabilitas 
Inovasi (X1) ß=0,221 
ß=0,342 
e2=0,811172 
ß=,317 
e1=0,930054 
ß=0,267 
ß=0,277 
Kinerja UMKM 
(Y) 
Dukungan 
Teknologi (X2) 
Keunggulan 
Kompetitif (Z) 
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Tabel 4.15  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda untuk Analisis Jalur  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.521 1.239  2.842 .006 
Kapabilitas 
Inovasi 
.134 .064 .221 2.111 .039 
Dukungan 
Teknologi 
.280 .085 .342 3.283 .002 
Keunggulan 
Kompetitif 
.283 .096 .317 2.952 .004 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
Sumber: data diolah, 2019.  
Berdasarkan tabel 4.19 di atas menunjukkan nilai Standaridized Coefficient 
(ß) untuk pengaruh langsung yang diberikan variabel kapabilitas inovasi (X1) 
terhadap variabel kinerja UMKM (Y) sebesar 0,221. Kemudian, untuk pengaruh 
tidak langsung variabel kapabilitas inovasi (X1) melalui variabel mediasi 
keunggulan kompetitif (Z) merupakan hasil perkalian antara ß variabel kapabilitas 
inovasi (X1) dengan nilai beta (ß) variabel keunggulan kompetitif (Z) terhadap 
kinerja UMKM (Y) yaitu:  0,221 x 0,317 = 0,070057. 
Kemudian, untuk pengaruh total yang diberikan adalah besarnya pengaruh 
langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung, yaitu: 0,221 + 0,070057 = 
0,291057. Dengan demikian, besarnya pengaruh total variable kapabilitas inovasi 
terhadap kinerja UMKM melalui keunggulan kompetitif yaitu sebesar 
0,291057atau 29,11% sementara sisanya (100% - 29,11% = 70,89%) dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai beta (ß) kapabilitas 
inovasi (X1) dengan pengaruh langsung sebesar 0,221 dan pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,291057  yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung 
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lebih besar dari pada nilai pengaruh langsung (0,291057> 0,221). Hasil ini 
menunjukkan kapabilitas inovasi (X1) berpengaruh positif terhadap variabel 
kinerja UMKM (Y) melalui keunggulan kompetitif (Z). 
Selanjutnya, untuk pengaruh langsung yang diberikan variabel 
dukungan teknologi (X2) terhadap variabel kinerja UMKM (Y) sebesar 0,342. 
Sedangkan, untuk pengaruh tidak langsung variabel dukungan teknologi (X2) 
melalui keunggulan kompetitif (Z) terhadap variabel kinerja UMKM (Y) 
adalah perkalian antara nilai beta (ß) variabel dukungan teknologi (X2) 
terhadap keunggulan kompetitif (Z), dengan nilai beta (ß) variabel 
keunggulan kompetitif (Z) terhadap kinerja UMKM (Y) yaitu : 0,342 x 0,317 
= 0,108414. 
Maka pengaruh total yang diberikan variabel dukungan teknologi (X2) 
terhadap kinerja UMKM (Y) adalah pengaruh langsung ditambah dengan 
pengaruh tidak langsung yaitu : 0,342 + 0,108414= 0,450414.  Dengan demikian, 
besarnya pengaruh total variabel dukungan teknologi (X2) terhadap kinerja 
UMKM (Y) melalui keunggulan kompetitif (Z) yaitu sebesar 0,450414 atau 
45,04% sementara sisanya (100% - 45,04% = 54,96%) dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai beta (ß) pengaruh 
langsung sebesar 0,342 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,450414 yang 
berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada nilai pengaruh 
langsung (0,450414 > 0,342). Hasil ini menunjukkan dukungan teknologi (X2) 
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berpengaruh positif terhadap variabel kinerja UMKM (Y) melalui keunggulan 
kompetitif (Z). 
Melalui hasil dari analisis jalur (path analysis) di atas, dapat dilakukan dua 
persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Pengaruh kapabilitas inovasi (X1) dan dukungan teknologi (X2) terhadap 
keunggulan kompetitif (Z) 
Keunggulan kompetitif (Z) = ß1 X1 + ß2 X2 + e1 
 = 0,277 X1 + 0,267 X2 + e1 
Dari persamaan di atas dapat diintepretasikan bahwa setiap kenaikan satu 
satuan kapabilitas inovasi diikuti kenaikan keunggulan kompetitif sebesar 0,277 
dan setiap kenaikan satu satuan dukungan teknologi akan diikuti kenaikan 
keunggulan kompetitif sebesar 0,267. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kapabilitas inovasi dan dukungan teknologi maka akan semakin tinggi pula 
keunggulan kompetitif pengusaha kerajinan ukir tembaga. 
 Pengaruh kapabilitas inovasi (X1) melalui keunggulan kompetitif (Z) 
terhadap kinerja UMKM (Y) 
Kinerja UMKM (Y)  = ß1 X1 + ß3 Z + e2 
= 0,221 X1 + 341 Z + e2 
Berdasarkan persamaan di atas dapat diintepretasikan bahwa setiap kenaikan 
satu satuan kapabilitas inovasi akan diikuti kenaikan kinerja UMKM sebesar 
0,221 serta setiap kenaikan satu satuan keunggulan kompetitif akan diikuti 
kenaikan kinerja UMKM sebesar 0,267. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
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tinggi kapabilita inovasi melalui keunggulan kompetitif maka akan semakin tinggi 
pula kinerja UMKM pengusaha kerajinan ukir termbaga di Boyolali.  
b. Pengaruh dukungan teknologi (X2) melalui keunggulan kompetitif (Z) 
terhadap kinerja UMKM (Y) 
Kinerja organisasi (Y) = ß2 X2 + ß3 Z + e2 
 = 0,3429 X2 + 0,1Z + e2 
Dari persamaan di atas dapat diintepretasikan bahwa setiap kenaikan 
satu satuan dukungan teknologi akan diikuti kenaikan kinerja UMKM 
sebesar 0,339 serta setiap kenaikan satu satuan keunggulan kompetitif akan 
diikuti kenaikan kinerja UMKM sebesar 0,310. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi dukungan teknologi melalui keunggulan kompetitif maka 
akan semakin tinggi pula kinerja UMKM pengusaha kerajinan ukir  tembaga 
di Boyolali.  
4.3.4  Uji Sobel (Sobel Test) 
Uji Sobel (Sobel test) digunakan untuk melihat penaruh variabel mediasi 
(intervening) yaitu keunggulan kompetitif. Pengujian hipotesis mediasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel 
(Ghozali, 2011: 248). Uji Sobel dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh 
tidak langsung X ke Y lewat Z. Adapun hasil perhitungan uji Sobel dalam 
penelitian ini, sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda untuk Uji Sobel Pertama 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.531 1.361  4.799 .000 
Kapabilitas 
Inovasi 
.189 .078 .277 2.430 .018 
Dukungan 
Teknologi 
.244 .104 .267 2.338 .022 
a. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitif 
Sumber: Data diolah, 2019  
Tabel 4.17 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda untuk Uji Sobel Kedua 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.521 1.239  2.842 .006 
Kapabilitas 
Inovasi 
.134 .064 .221 2.111 .039 
Dukungan 
Teknologi 
.280 .085 .342 3.283 .002 
Keunggulan 
Kompetitif 
.283 .096 .317 2.952 .004 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
Sumber: Data diolah, 2019.  
Berdasarkan tabel 4.16 dan 4.17 di atas menunjukkan nilai koefisien regresi 
kapabilitas inovasi terhadap keunggulan komprtitif sebesar 0,277; nilai standard 
error sebesar 0,078; dan nilai signifikansinya sebesar 0,018. Hal ini berarti 
kapabilitas inovasi berpengaruh secara langsung terhadap keunggulan kompetitif.  
Selanjutnya, nilai koefisien regresi dukungan teknologi terhadap keunggulan 
kompetitif sebesar 0,267; nilai standar error sebesar 0,104; dan nilai signifikansi 
sebesar 0,026. Hal ini berarti dukungan teknologi berpengaruh secara langsung 
terhadap keunggulan kompetitif. Begitu pula dengan keunggulan kompetitif yang 
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signifikan berpengaruh terhadap kinerja UMKM dengan koefisien regresi sebesar 
0,317, standar error sebesar 0,096, dan nilai signifikan 0,005. Adapun model 
mediator dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 4.3. 
Model Mediasi Variabel X1 terhadap Y melalui Z 
 
 
 
  
 
 
Gambar 4.3. di atas menunjukkan model yang terbentuk dari hasil regresi 
linier sehingga terbentuk model analisis jalur (path analysis) dengan 
menggunakan variabel mediasi (intervening) yaitu keunggulan kompetitif. Nilai Z 
dari Uji Sobel dapat diperoleh melalui perhitungan secara manual dengan rumus 
Sobel Test. Adapun perthitungan nilai Z dalam penelitian ini menggunakan Uji 
Sobel, sebagai berikut : 
𝑍 =
𝑎𝑏
√(𝑏2𝑆𝐸𝑎
2) + (𝑎2𝑆𝐸𝑏
2)
 
𝑍 =
0,277 𝑋 0,317
√(0,31720,0962) + (0,27720,0782)
 
𝑍 = 2,352746 
Keunggulan 
Kompetitif (Z) 
a  = 0,277 
Sea = 0,078 
Kapabilitas Inovasi 
(X1) 
Kinerja UMKM (Y) 
b = 0,317 
Seb = 0,096 
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Berdasarkan hasil perhitungan Uji Sobel (Sobel Test) di atas menunjukkan 
nilai Z sebesar 2,352746; karena nilai Z sebagai nilai t hitung variabel mediasi 
yang diperoleh lebih dari t tabel  (2,352746> 1,66757) untuk tingkat signifikansi 
5% maka keunggulan kompetitif mampu memediasi hubungan pengaruh variabel 
kapabilitas inovasi terhadap kinerja UMKM. 
Selanjutnya, untuk menguji pengaruh variabel dukungan teknologi melalui 
variabel keunggulan kompetitif terhadap kinerja UMKM dapat dijelaskan dengan 
gambar model sebagai berikut: 
Gambar 4.4. 
Model Mediasi Variabel X2 terhadap Y melalui Z  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 di atas menunjukkan model yang terbentuk dari hasil regresi 
linier sehingga terbentuk model analisis jalur (path analysis) dengan 
menggunakan variabel mediasi (intervening) yaitu keunggulan kompetitif. Nilai Z 
dari Uji Sobel dapat diperoleh melalui perhitungan secara manual dengan rumus 
Sobel Test. Adapun perthitungan nilai Z dalam penelitian ini menggunakan Uji 
Sobel, sebagai berikut : 
𝑍 =
𝑎𝑏
√(𝑏2𝑆𝐸𝑎
2) + (𝑎2𝑆𝐸𝑏
2)
 
Dukungan 
Teknologi (X2) 
Keunggulan 
Kompetitif (Z) 
Kinerja UMKM (Y) 
a  = 0,267 
Sea = 0,104 
 
b = 0,317 
Seb = 0,096 
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𝑍 =
0,267 𝑋 0,317
√(0,31720,0962) + (0,26720,1042)
 
𝑍 = 2,054509 
Berdasarkan hasil perhitungan Uji Sobel (Sobel Test) di atas menunjukkan 
nilai Z sebesar 2,054509; karena nilai Z sebagai nilai t hitung variabel mediasi 
yang diperoleh lebih dari t tabel  (2,054509> 1,66757) untuk tingkat signifikansi 
5% maka keunggulan kompetitif mampu memediasi hubungan pengaruh antara 
variabel dukungan teknologi terhadap kinerja UMKM. 
4.3.5  Pengujian Hipotesis (Uji T) 
Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas 
(independen) terhadap variabel terikat (dependen). Penelitian ini menggunakan 
variabel mediasi (intervening) sehingga terdapat dua tahapan uji t, yaitu menguji 
secara parsial pengaruh dari variabel independen terhadap variabel mediasi, dan 
menguji pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen.  Adapun hasil uji 
t tahap pertama dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t Tahap Pertama 
 
No Variabel Indikator thitung Sig. Keterangan 
1 
Kapabilitas 
inovasi 
Adaptasi Cepat 
2,430 0,018 
Diperoleh nilai dari 
thitung sebesar 2,430 > 
ttabel sebesar 1,66757 
dan nilai sig. 0,018 < 
0,05; maka variabel 
kapabilitas inovasi 
(adaptasi cepat, 
diferensiasi multi-line, 
inovasi produk dan 
Diferensiasi 
multi-line 
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No Variabel Indikator thitung Sig. Keterangan 
Iinovasi produk 
dan layanan 
layanan, dan ketepatan 
waktu) berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap variabel 
mediasi yaitu 
Keunggulan 
kompetitif. 
Ketepatan waktu 
dalam mengambil 
tindakan atau 
tindakan apa pun 
2 
Dukungan 
Teknologi 
Orientasi 
Teknologi 
2,338 0,022 
Diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,338 > ttabel 
sebesar 1,66757 dan 
nilai sig. 0,022 < 0,05, 
maka variabel 
dukungan teknologi 
(orientasi teknologi, 
fasilitas teknologi, 
kemajuan teknologi) 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
variabel mediasi yaitu 
Keunggulan 
kompetitif. 
Fasilitas 
Teknologi 
Kemajuan 
Teknologi 
Sumber: data diolah, 2019.   
Berdasarkan tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa variabel independen, 
yang terdiri dari variabel kapabilitas inovasi nilai thitung (=2,430) > ttabel (=1,66757), 
dan nilai signifikansi 0,018 < 0,05, yang berarti berpengaruh signifikan terhadap 
variabel mediasi yaitu keunggulan kompetitif (H1 diterima). Kemudian, untuk 
variabel dukungan teknologi memiliki nilai thitung (=2,338) > ttabel (=1,66757), dan 
nilai signifikansi 0,022 < 0,05, yang berarti berpengaruh positif signifikan 
terhadap variabel mediasi yaitu keunggulan kompetitif (H2 diterima).  
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Penelitian ini menggunakan variabel mediasi yaitu keunggulan kompetitif, 
maka uji t tahap lanjutan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen dan variabel mediasi terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji t 
dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t Tahap Kedua  
 
No Variabel Indikator thitung Sig. Keterangan 
1 
Kapabilitas 
inovasi 
Adaptasi Cepat 
2,111 0,039 
Diperoleh nilai dari 
thitung sebesar 2,288 > 
ttabel sebesar 1,66757 
dan nilai sig. 0,025 < 
0,05; maka variabel 
kapabilitas inovasi 
((adaptasi cepat, 
diferensiasi multi-line, 
inovasi produk dan 
layanan, dan ketepatan 
waktu) berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap variabel 
mediasi yaitu 
Keunggulan 
kompetitif. 
Diferensiasi 
multi-line 
  
Iinovasi produk 
dan layanan 
Ketepatan waktu 
dalam mengambil 
tindakan atau 
tindakan apa pun 
2 
Dukungan 
Teknologi 
Orientasi 
Teknologi 
3,283 0,002 
Diperoleh nilai thitung 
sebesar 3,280 > ttabel 
sebesar 1,66757 dan 
nilai sig. 0,002 < 0,05, 
maka variabel 
dukungan teknologi 
(orientasi teknologi, 
fasilitas teknologi, 
kemajuan teknologi) 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
Fasilitas 
Teknologi 
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No Variabel Indikator thitung Sig. Keterangan 
Kemajuan 
Teknologi 
variabel mediasi yaitu 
Keunggulan 
kompetitif. 
3. 
Keunggulan 
Kompetitif 
Keunggulan biaya 
: 
a. Biaya rendah 
2,952 0,004 
Diperoleh nilai dari 
thitung sebesar 2,897 > 
ttabel sebesar 1,66757, 
dan nilai sig. 0,005 < 
0,05, maka variabel 
Keunggulan 
kompetitif (biaya 
rendah, produk 
unggukan, kecepatan) 
berpe-ngaruh positif 
sig-nifikan terhadap 
variabel dependen 
yaitu kinerja UMKM. 
Diferensiasi :  
a. Produk/ 
layanan 
unggulan 
b. Citra 
perusahaan 
Sumber : Data diolah, 2019.  
Berdasarkan tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa variabel keunggulan 
kompetitif memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (H3 diterima). 
Hal ini dibuktikan pada model regresi linier berganda Model II nilai thitung sebesar 
2,952 > ttabel sebesar 1,66757, dan nilai sig. 0,004 < 0,05, maka variabel 
keunggulan kompetitif (biaya rendah, produk/layanan unggulan, dan kecepatan) 
berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu kinerja UMKM. 
Variabel kapabilitas inovasi nilai thitung (=2,111) > ttabel (=1,66757), dan nilai 
signifikansi 0,039 < 0,05, yang berarti berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu kinerja UMKM (H4 diterima). Kemudian, untuk variabel 
dukungan teknologi memiliki nilai thitung (=3,283) > ttabel (=1,66757), dan nilai 
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signifikansi 0,002 < 0,05, yang berarti berpengaruh positif signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja UMKM (H5 diterima). 
4.3    Pembahasan Hasil Analisis Data 
Hasil analisis data dalam penelitian ini menjelaskan mengenai pengujian 
pengaruh dari setiap hipotesis melalui uji t. Berikut hasil dari analisis data dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pengujian hipotesis melalui uji t diperoleh data bahwa variabel 
kapabilitas inovasi berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif 
pengusaha UMKM kerajinan ukir tembaga di Boyolali. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung sebesar 2,430 jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
1,66757, maka nilai thitung > ttabel. Kemudian untuk nilai sig. diketahui sebesar 
0,018 yang berarti kurang dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama 
diterima (H1 diterima) yaitu variabel kapabilitas inovasi berpengaruh positif 
terhadap keunggulan kompetitif.  
Semakin tinggi kapabilitas inovasi pada UMKM kerajinan ukir 
tembaga ada pengaruhnya terhadap tinggi rendahnya keunggulan kompetitif 
pengrajin. Kapabilitas inovasi yang dioptimalkan dengan baik, berpengaruh 
terhadap keunggulan kompetitif pengrajin. Hal ini juga didukung oleh 
penelitiian Marques (2009) yang menyatakan bahwa semakin besar 
kapabilitas inovasi suatu perusahaan maka semakin baik pula kinerja 
perusahaan tersebut bahkan dengan keungulan kompetitif yang bertindak 
sebagai faktor penengah. 
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2. Selanjutnya, untuk variabel dukungan teknologi berdasarkan uji t diperoleh 
nilai thitung (2,338) > ttabel (1,66757), dan nilai sig. sebesar 0,022 kurang dari 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dukungan 
teknologi terhadap keunggulan kompetitif pada pengrajin kerainan ukir 
tembaga di Boyolali. Semakin tinggi dukungan teknologi maka akan 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya keunggulan kompetitif pengrajin 
pada UMKM kerajinan ukir tembaga di Boyolali.  
Berdasarkan penjelasan di atas berarti hipotesis kedua dalam 
penelitian ini diterima (H2 diterima) yaitu dukungan teknologi berpengaruh 
positif terhadap keunggulan kompetitif. Hal ini sesuai dengan 
penelitianYoga,et al (2012) yang menyatakan peran teknologi dengan 
pengaruh positifnya terhadap  keunggulan bersaing 
Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Setiawan (2012) 
teknologi tidak memiliki pengaruh terhadap keunggulan kompetitif, hal ini 
dikarenakan teknologi yang maju memerlukan biaya yang besar untuk dapat 
diterapkan. 
3. Kemudian, untuk pengaruh variabel mediasi, yaitu keunggulan kompetitif 
terhadap kinerja organisasi berdasarkan hasil uji t diketahui nilai thitung  
(2,952) > ttabel (1,66757), dan nilai sig. sebesar 0,004 yang berarti kurang 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif variabel 
keunggulan kompetitif terhadap kinerja UMKM pengrajin pada UMKM 
kerajinan ukir tembaga di Boyolali (H3 diterima). Semakin tinggi 
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keunggulan kompetitif yang diaplikasikan oleh UMKM kerajinan tembaga 
maka akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja UMKM tersebut.  
Penelitian ini didukung oleh penelitian Cater (2009) bahwa semakin 
tinggi stategi keunggulan kompetitif yang dibuat oleh perusahan maka 
semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap kinerja. Sebuah perusahaan akan 
lebih berhasil untuk membedakan diri dari pesaing mereka, dari segi produk 
maupun layanan, biaya yang ditetapkan, maupun kecepatan pelayanan. 
Selain itu mengurangi keseluruhan biaya yang dibutuhkan dibawah tingkat 
pesaingnya dengan menawarkan produk yang paritas juga mampu 
meningkatkan keberhasilan suatu perusahaan 
4. Berdasarkan pengujian hipotesis melalui uji t diperoleh data bahwa variabel 
kapabilitas inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 
pada pengusaha UMKM kerajinan ukir tembaga di Boyolali. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 2,111 jika dibandingkan dengan ttabel 
sebesar 1,66757, maka nilai thitung > ttabel. Kemudian untuk nilai sig. diketahui 
sebesar 0,039 yang berarti kurang dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis 
keempat diterima (H4 diterima) yaitu variabel kapabilitas inovasi memiliki 
pengaruh terhadap kinerja UMKM.  
Hal ini diperkuat berdasarkan hasil perhitungan Uji Sobel (Sobel Test) 
yang menunjukkan nilai Z sebesar 2,352746; karena nilai Z sebagai nilai t 
hitung variabel mediasi yang diperoleh lebih dari t tabel  (2,352746> 
1,66757) untuk tingkat signifikansi 5% maka keunggulan kompetitif mampu 
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memediasi hubungan pengaruh variabel kapabilitas inovasi terhadap kinerja 
UMKM. 
Penelitian ini didukung dengan penelitian Mulyana & Sutopo (2014) 
bahwa kapabilitas Inovasi merupakan kemampuan menerapkan kreatifitas 
dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meingkatkan 
kinerja. Hasil dari uji ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Marques (2009) menyatakan bahwa semakin besar kapabilitas inovasi suatu 
perusahaan makan semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut bahkan 
dengan keungulan kompetitif yang bertindak sebagai faktor penengah. 
5. Selanjutnya, untuk variabel dukungan teknologi berdasarkan uji t diperoleh 
nilai thitung (3,283) > ttabel (1,66757), dan nilai sig. sebesar 0,002 kurang dari 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dukungan 
teknologi terhadap kinerja UMKM pada pengrajin kerainan ukir tembaga di 
Boyolali. Semakin tinggi dukungan teknologi maka akan berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kinerja UMKM kerajinan ukir tembaga di 
Boyolali.  
Berdasarkan penjelasan di atas berarti hipotesis kelima dalam 
penelitian ini diterima (H5 diterima) yaitu dukungan teknologi berpengaruh 
positif terhadap kinerja organisasi. Penelitian ini didukung oleh Utari (2014) 
teknologi memiliki pengaruh yang positif terhadap pendapatan UMKM. 
Artinya, semakin modern teknologi yang digunakan, maka pendapatan 
UMKM yang diterima juga akan semakin meningkat. 
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Hal ini di perkuat berdasarkan hasil perhitungan Uji Sobel (Sobel 
Test) yang menunjukkan nilai Z sebesar 2,054509; karena nilai Z sebagai 
nilai t hitung variabel mediasi yang diperoleh lebih dari t tabel  (2,054509> 
1,66757) untuk tingkat signifikansi 5% maka keunggulan kompetitif mampu 
memediasi hubungan pengaruh antara variabel dukungan teknologi terhadap 
kinerja UMKM. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
kompetitif pada UMKM kerajinan ukir tembaga, Boyolali. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 2,430 > nilai ttabel = 
1,66757 dengan nilai signifikansinya 0,018 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Besarnya pengaruh kapabilitas inovasi terhadap keungulan 
bersaing sebesar 0,277 atau 27,7%. 
Hal ini menunjukkan perlunya tinngkat kapabilitas inovasi bagi para pelaku 
UMKM jika mereka hendak meningktkan keunggulan kompetitifnya dari 
para pengrajin lainnya.  Dari penelitian ini dua indikator yang paling 
berpengaruh pada keunggulan kompetitif UMKM tembaga adalah 
diferensiasi multi-line dan inovasi produk & layanan, yang dibuktikan 
dengan nilai validitas masing-masing 0,752 dan 0,748. 
2. Dukungan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif pada UMKM kerajinan ukir tembaga, Boyoali. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 2,338 > 
nilai ttabel = 1,66757 dengan nilai signifikansinya 0,022 < 0,05. Hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Besarnya pengaruh dukungan teknologi 
terhadap keunggulan kompetitif sebesar 0,267 atau 26,7%. 
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Perlunya dukungan teknologi yang mumpuni juga mendukung tigginya nilai 
kompetititf suatu usaha, dalam hal ini UMKM. Dengan adanya peralatan 
serta mesin-mesin yang bisa membantu dalam proses produksi akan 
menimbulkan tingkat efektif dan efisiensi pada UMKM. Pekerjaan akan 
lebih mudah dan lebih cepat selesai. Tentunya hal ini akan berimbas pada 
rendahnya tingkat pesanan yang overtime produksi. 
3. Keunggulan kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM kerajinan ukir tembaga, Boyoali. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil uji statistik dimana nilai thitung = 2,952 > nilai ttabel = 1,66757 dengan 
nilai signifikansinya 0,004 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Besarnya pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja 
UMKM sebesar 0,317 atau 31,7%. 
Keunggulan kompetitif diperlukan oleh UMKM untuk menjadikan ciri khas 
atau sumberdaya yang sulit bahkan tidak dapat ditiru oleh pesaing. Tentunya 
hal ini akan mendukung tingginya kinerja jika UMKM berhasil menerapkan 
nilai kompetitif tersebut. 
4. Kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM kerajinan ukir tembaga, Boyolali. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil uji statistik dimana nilai thitung = 2,111 > nilai ttabel = 1,66757 dengan 
nilai signifikansinya 0,039 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Besarnya pengaruh kapabilitas inovasi terhadap kinerja UMKM 
sebesar 0,221 atau 22,1%. 
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Hal ini diperkuat berdasarkan hasil perhitungan Uji Sobel (Sobel Test) yang 
menunjukkan nilai Z sebesar 2,352746; karena nilai Z sebagai nilai t hitung 
variabel mediasi yang diperoleh lebih dari t tabel  (2,352746> 1,66757) 
untuk tingkat signifikansi 5% maka keunggulan kompetitif mampu 
memediasi hubungan pengaruh variabel kapabilitas inovasi terhadap kinerja 
UMKM. 
Kapabilitas inovasi akan lebih optimal jika melalui keunggulan kompetitif 
dari pada pengaruh langsungnya terhadap kinerja UMKM. Petingnya tingkat 
kompetitif UMKM menuntut UMKM selalu melakukan cara-cara seperti 
diferensiasi dan penerepan biaya yang lebih rendah dari para pesaingnya. 
5. Dukungan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM kerajinan ukir tembaga, Boyolali. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil uji statistik dimana nilai thitung = 3,283 > nilai ttabel = 1,66757 dengan 
nilai signifikansinya 0,002 < 0,05. Hal ini berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak. Besarnya pengaruh dukungan teknologi terhadap kinerja UMKM 
sebesar 0,342 atau 34,2%. 
Hal ini di perkuat berdasarkan hasil perhitungan Uji Sobel (Sobel Test) yang 
menunjukkan nilai Z sebesar 2,054509; karena nilai Z sebagai nilai t hitung 
variabel mediasi yang diperoleh lebih dari t tabel  (2,054509> 1,66757) 
untuk tingkat signifikansi 5% maka keunggulan kompetitif mampu 
memediasi hubungan pengaruh antara variabel dukungan teknologi terhadap 
kinerja UMKM. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Rendahnya nilai R2 pada perhitungan regresi linear berganda, yaitu 0,135 
(13,5%) pada perhitungan tahap pertama dan 0,342 (34,2%) pada 
perhitungan kedua dengan variabel keunggulan kompetitif sebagai mediasi. 
Hal ini menunjukkan tingkat pengaruh variabel independen yang rendah 
terhadap variabel dependen. Pengaruh kapabilitas inovasi dan dukungan 
teknologi pada keunggulan kompetitif hanya 13,5% sedang sisanya 86,5% 
dipengaruhi oleh faktor di luar model penelitian. 
Begitu pula pada hasil pengolahan R2 pada tahap kedua dimana variabel 
kapabilitas inovasi, dukungan teknologi, dan keunggulan kompetitif hanya 
memiliki pengaruh sebesar 34,2% pada kinerja UMKM, sedangkan sisanya 
sebesar 65,8% dipengaruhi oleh faktor diluar model. 
2. Rendahnya nilai validitas pada indikator adaptasi cepat dari variabel 
kapabilitas inovasi, yaitu hanya 0,368, dimana nilai validitas indikator 
lainnya lebih dari 0,6. 
3. Sedikitnya jumlah responden yang berdasarkan jumlah sampel dengan 
populasi sebanyak 215 usaha hanya diambil sebanyak 70 responden. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran yang 
dapat diberikan adalah: 
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1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel kapabilitas 
inovasi memiliki pengaruh pada keberlangsungan kinerja UMKM baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Faktor diferensiasi multi-line yang 
memiliki nilai validitas tertinggi yaitu sebesar 0,752 dan inovasi produk & 
layanan dengan nilai validitas 0,748.  
Hal ini menunjukkan pentingnya bagi pelaku usaha pada UMKM kerajinan 
ukir tembaga untuk melakukan inovasi-inovasi produk maupun layanan 
yang dapat meningkatkan nilai kompetititf. Seperti, menggabungkan 
kerajinan ukir dengan mebel sehingga meningkakan nilai jual dan memberi 
ketertarikan pada pelanggan. 
2. Tingginya nilai beta dukungan teknologi terhadap kinerja UMKM dari pada 
kapabilitas inovasi menerangkan peran penting dari teknologi untuk 
mencapai kinerja yang optimal.  Niali beta dukungan teknologi terhadap 
kinerja UMKM sebesar 0,342 atau 34,2% lebih berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM dari pada nilai kapabilitas inovasi yaitu 0,221 atau 21,1% 
saja pengaruhnya terhadap kinerja. 
Penggunaan teknologi akan mempermudah produktifitas UMKM sehingga 
UMKM dapat berproduksi lebih cepat dari pada dengan pengerjaan secara 
manual.  Penerapan teknologi pada UMKM seperti pengadaan mesin potong 
laser, mesin tekuk hidrolik, maupun mesin bubut. 
3. Demi mencapai kinerja oranisasi yang tinggi, perusahaan perlu 
memperhatikan pertumbuhan jumlah pesanan setiap periodenya. Hal ini 
didukung dengan nilai validitas faktor produktivitas yaitu sebesar 0,703. 
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Oleh karena itu, UMKM harus bisa mendapatkan jumlah pesanan yang 
tinggi untuk mencapai optimalisasi kinerja UMKM. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
N
o 
Tahun 2018 2019 
Bulan SEPT OKT NOV DES JAN 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X                  
2 Konsultasi    X    X             
3 
Revisi 
Proposal 
    X X X      X X X      
4 
Pengumpulan 
Data 
                    
5 Analisis Data                     
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
7 Pendaftaran                     
8 Munaqasah                     
9 Revisi Skripsi                     
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan Tabel 
N
o 
Tahun 2019 
Bulan FEB MARET APRIL MEI JUN 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Konsultasi     X     X           
3 
Revisi 
Proposal 
     X X X             
4 
Pengumpulan 
Data 
                 X X  
5 Analisis Data                    X 
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
7 Pendaftaran                     
8 Munaqasah                     
9 Revisi Skripsi                     
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Lanjutan tabel ... 
N
o 
Tahun 2019 
Bulan JULI AGS SEP OKT NOV 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Konsultasi    X                 
3 
Revisi 
Proposal 
                    
4 
Pengumpulan 
Data 
                    
5 Analisis Data X                    
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
 X X                  
7 Pendaftaran     X                
8 Munaqasah                     
9 Revisi Skripsi                     
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Lampiran 2 
Kuisioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 
ANALISA KAPABILITAS INOVATIF DAN DUKUNGAN TEKNOLOGI 
TERHADAP KINERJA UMKM DENGAN KEUNGGULAN  
KOMPETITIF SEBAGAI MEDIASI 
 (Studi pada UMKM Tembaga, Boyolali) 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kapabilitas inovasi 
dan dukungan teknologi terhadap kinerja UMKM dengan keunggulan kompetitif 
sebagai mediasi. Saya sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari agar 
dapat memberikan jawaban yang sejujurnya dan sesuai dengan kondisi yang 
dirasakan. Kerahasiaan pengisian angket ini akan dijamin sepenuhnya. Atas 
perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, saya menyampaikan terima 
kasih. 
a. Petunjuk Pengisian 
a. Isilah identitas Anda pada lembar yang telah disediakan. 
b. Bacalah dengan cermat dan teliti tiap pernyataan terlebih dahulu sebelum 
menjawabnya. 
c. Berilah tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang dianggap tepat atau 
paling sesuai dengan alternatif jawaban, yaitu: 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
1 2 3 4 5 
SS = Sangat 
Setuju 
 
 
 
Semakin tidak setuju Semakin setuju 
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b. Identitas Responden 
a. Jenis Kelamin   :           Laki-laki  Perempuan 
b. Umur    :  18-25 Tahun  36-45 Tahun 
      26-35 Tahun  > 46 Tahun 
c. Pendidikan Terakhir  : < SMP   D4/S1 
      SMA/SMK  S2/S3 
      D1/D2/D3 
d. Jabatan Pekerjaan  : Manajer/Penanggung jawab  
      Pemilik 
e. Status Perkawinan  :  Kawin/ Cerai  Belum Kawin 
f.  Nama Usaha/ Pemilik  :         
 
KUESIONER 
1. Kapabilitas Inovasi 
Kami mampu berapdatasi dengan cepat terhadap perkembangan model dan 
desain baru 
STS 1 2 3 4 5 SS 
Produk dan layanan yang kami yang kami tawarkan belih baik dan rapi 
dari pada pengrajin lain  
STS 1 2 3 4 5 SS 
Kami selalu mencoba untuk melakukan inovasi pada produk dan layanan 
kami 
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STS 1 2 3 4 5 SS 
Kami cepat tanggap untuk melakukan produksi agar menghindari deadline 
dan ketidakpuasan pelanggan 
STS 1 2 3 4 5 SS 
 
2. Dukungan Teknologi 
Usaha saya melakukan produksi secara efektif dan efisien berkat 
kemampuan teknologi yang memadai 
STS 1 2 3 4 5 SS 
Saya selalu mengaplikasikan peralatan-peralatan yang lebih praktis dan 
efisien dalam melakukan produksi 
STS 1 2 3 4 5 SS 
Saya menggunakan mesin-mesin berteknologi modern untuk melakukan 
produksi kerajinan ukir tembaga 
STS 1 2 3 4 5 SS 
3. Keunggulan Kompetitif 
Harga per-unit produk usaha saya lebih murah dari pengrajin lain  
STS 1 2 3 4 5 SS 
Kualitas produk dan pelayanan dari  usaha saya lebih baik dari pengrajin 
lain 
STS 1 2 3 4 5 SS 
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Dibandingkan dengan pengrajin lain, usaha saya lebih cepat  dalam 
mengejakan  produksi 
STS 1 2 3 4 5 SS 
4. Kinerja UMKM 
Produk-produk kerajinan ukir tembaga yang dihasilkan telah mampu 
merambah pasar yang lebih luas 
STS 1 2 3 4 5 SS 
Jumlah pesanan kerajinan ukir tembaga selalu mengalami peningkatan tiap 
tahunnya  
STS 1 2 3 4 5 SS 
Laba usaha selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya 
STS 1 2 3 4 5 SS 
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Lampiran 3 
Hasil Perhitungan Kuisioner 
Variabel Kapabilitas inovasi (KI) dan Dukungan teknologi (DT) 
NO KI1 KI2 KI3 KI4 
TOTAL 
KI 
DT1 DT2 DT3 
TOTAL 
DT 
1 4 5 4 5 18 4 2 3 9 
2 4 5 4 5 18 3 2 4 9 
3 5 5 4 4 17 3 2 3 8 
4 2 2 2 2 8 2 2 3 7 
5 2 3 3 3 12 3 2 2 7 
6 3 2 3 3 10 2 2 2 6 
7 4 4 5 5 17 3 2 3 8 
8 3 2 2 2 8 2 2 3 7 
9 4 2 2 2 8 2 1 4 7 
10 4 3 2 2 10 3 3 2 8 
11 4 4 2 2 12 4 2 2 8 
12 4 4 5 5 18 2 2 3 7 
13 4 5 5 4 19 2 1 3 6 
14 3 2 3 3 10 2 3 3 8 
15 4 2 2 4 11 1 3 3 7 
16 3 2 2 4 10 2 4 3 9 
17 3 2 2 2 8 2 3 2 7 
18 4 3 3 3 11 2 3 3 8 
19 3 3 2 2 10 4 5 3 12 
20 4 2 3 3 10 2 3 2 7 
21 3 3 1 1 8 3 2 4 9 
22 3 3 2 2 10 5 3 4 12 
23 3 1 3 2 8 4 5 4 13 
24 4 2 3 3 10 4 4 4 12 
25 4 4 3 3 14 4 5 5 14 
26 4 2 2 2 8 4 4 4 12 
27 2 2 3 3 10 4 5 5 14 
28 4 5 5 5 17 4 5 5 14 
29 3 3 4 4 13 5 3 3 11 
30 5 2 3 2 10 4 4 4 12 
31 2 1 3 3 8 4 5 3 12 
32 4 2 2 2 8 4 5 5 14 
33 3 3 2 2 10 3 2 2 7 
34 4 2 2 3 9 2 3 2 7 
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NO KI1 KI2 KI3 KI4 
TOTAL 
KI 
DT1 DT2 DT3 
TOTAL 
DT 
35 4 3 3 3 12 3 1 2 6 
36 3 3 1 1 8 3 2 2 7 
37 5 3 2 2 10 3 1 3 7 
38 4 3 3 3 12 2 3 2 7 
39 2 3 3 3 12 2 2 3 7 
40 4 3 4 4 13 2 3 2 7 
41 2 2 3 3 10 3 2 4 9 
42 4 5 5 5 17 5 3 4 12 
43 3 2 3 3 11 4 5 4 13 
44 2 1 3 3 8 2 2 3 7 
45 3 3 2 2 10 2 1 3 6 
46 3 2 3 2 10 2 3 2 7 
47 4 2 3 3 10 2 3 3 8 
48 4 5 5 4 19 4 5 3 12 
49 3 2 3 3 10 2 3 2 7 
50 4 1 2 2 8 3 2 4 9 
51 4 4 3 3 14 3 2 2 7 
52 4 2 2 2 8 2 2 2 6 
53 2 2 3 3 10 4 5 3 12 
54 4 5 5 5 17 2 3 2 7 
55 3 3 1 1 8 3 1 2 6 
56 2 2 3 3 10 3 2 2 7 
57 4 5 5 5 17 3 1 3 7 
58 3 3 1 1 8 3 2 2 7 
59 2 2 2 2 8 2 2 2 6 
60 2 2 1 1 6 4 4 4 12 
61 2 1 3 3 8 4 5 5 14 
62 3 3 1 1 8 4 5 5 14 
63 3 3 2 2 10 5 3 3 11 
64 3 2 1 1 6 4 5 4 13 
65 4 2 3 3 10 2 3 2 7 
66 4 5 5 4 19 2 3 3 8 
67 3 2 3 3 10 4 5 3 12 
68 4 3 4 3 13 2 3 2 7 
69 2 2 3 3 10 3 2 4 9 
70 4 5 5 5 17 3 3 3 9 
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Variabel Strategi Keunggulan Kompetitif (KK)  
dan Kinerja UMKM (KO) 
 
NO KK1 KK2 KK3 TOTAL KK KO1 KO2 KO3 TOTAL KO 
1 5 5 4 14 4 4 4 12 
2 5 5 4 14 4 4 4 12 
3 4 5 5 14 5 5 5 15 
4 5 5 5 15 4 3 2 9 
5 5 5 5 15 4 4 4 12 
6 4 3 3 10 3 3 2 8 
7 5 4 4 13 4 4 4 12 
8 4 4 4 12 5 5 3 13 
9 4 2 2 8 4 3 3 10 
10 2 3 2 7 4 3 3 10 
11 5 4 3 12 3 3 3 9 
12 3 3 3 9 4 4 4 12 
13 4 4 4 12 4 2 2 8 
14 5 4 4 13 4 4 4 12 
15 3 3 3 9 3 2 2 7 
16 3 3 3 9 4 3 2 9 
17 3 2 2 7 3 2 4 9 
18 4 5 3 12 5 3 4 12 
19 3 3 2 8 4 5 4 13 
20 4 2 2 8 4 4 4 12 
21 5 4 4 13 5 5 5 15 
22 5 4 4 13 4 4 3 11 
23 4 5 4 13 3 4 5 12 
24 4 5 3 12 5 5 5 15 
25 4 5 3 12 4 4 4 12 
26 5 5 5 15 4 4 4 12 
27 3 4 3 10 5 5 5 15 
28 5 5 4 14 4 5 5 14 
29 4 3 3 10 4 3 3 10 
30 5 4 4 13 5 4 4 13 
31 4 4 4 12 4 4 4 12 
32 4 5 3 12 4 5 3 12 
33 2 3 3 8 3 2 2 7 
34 4 3 3 10 3 3 3 9 
35 3 3 2 8 4 3 2 9 
36 4 2 2 8 3 2 2 7 
37 2 2 3 7 4 3 3 10 
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NO KK1 KK2 KK3 TOTAL KK KO1 KO2 KO3 TOTAL KO 
38 3 3 3 9 4 3 3 10 
39 4 4 4 12 4 4 4 12 
40 3 4 4 11 4 3 3 10 
41 5 5 4 14 4 4 4 12 
42 4 5 5 14 4 4 4 12 
43 3 4 5 12 4 4 4 12 
44 4 5 3 12 5 4 3 12 
45 4 5 3 12 3 2 2 7 
46 3 3 2 8 4 3 3 10 
47 4 2 2 8 4 3 3 10 
48 3 3 4 10 5 4 5 14 
49 4 4 3 11 4 3 3 10 
50 4 5 3 12 3 3 3 9 
51 4 5 3 12 2 3 2 7 
52 5 3 4 12 4 3 2 9 
53 4 3 5 12 4 3 4 11 
54 5 4 3 12 4 4 4 12 
55 4 5 3 12 5 3 4 12 
56 3 3 2 8 4 3 2 9 
57 4 3 3 10 4 3 4 11 
58 1 1 1 3 3 3 2 8 
59 4 3 3 10 3 3 2 8 
60 3 3 2 8 3 4 3 10 
61 4 2 2 8 3 2 2 7 
62 4 5 3 12 4 3 2 9 
63 4 4 3 11 4 3 4 11 
64 4 5 3 12 3 3 2 8 
65 4 3 4 11 4 3 2 9 
66 4 5 3 12 4 3 4 11 
67 3 3 4 10 4 4 4 12 
68 2 3 3 8 3 3 2 8 
69 3 3 2 8 2 3 3 8 
70 4 4 4 12 3 5 4 12 
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Lampiran 4 Hasil Olah Data 
Deskripsi Responden 
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Laki-laki 65 orang 93% 
2 Perempuan 5 orang 7% 
 Total 70 orang 100% 
 
Umur Responden 
 
No Umur Jumlah Prosentase 
1 18-25 tahun 15 orang  21% 
2 26-35 tahun  20 orang  29% 
3 36-45 tahun  30 orang  43% 
4 >46 tahun 5 orang  7% 
 Total 70 orang 100% 
 
PendidikanTerakhir Responden 
 
No Pendidikan Jumlah Prosentase 
1 < SMP 26 orang 38% 
2 SMA/SMK 31 orang 45% 
3 D1/D2/D3 5 orang 7% 
4 D4/S1 7 orang 10% 
5 S2/S3 - - 
 Total 70 orang 100% 
 
Jabatan Responden 
 
No Jabatan Jumlah Prosentase 
1 Penanggung jawab - - 
2 Pemilik 70 orang 100% 
 Total 70 orang 100% 
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Status Perkawinan Responden 
 
No Status Jumlah Prosentase 
1 Menikah  49 orang 70% 
2 Belum Menikah 21 orang 30% 
 Total  70 orang 100 % 
 
Uji Validitas 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 
Kapabilitas Inovasi 
KI1 0,368 
0,2352 Valid 
KI2 0,752 
KI3 0,748 
KI4 0,697 
Dukungan Teknologi 
DT1 0,592 
0,2352 Valid DT2 0,569 
DT3 0,589 
Keunggulan Kompetitif 
KK1 0,605 
0,2352 Valid KK2 0,648 
KK3 0,618 
Kinerja UMKM 
KO1 0,550 
0,2352 Valid KO2 0,703 
KO3 0,711 
 
Uji Reabilitas 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel ralpha Kriteria Keterangan 
Kapabilitas Inovasi 0,815 ralpha > 0,60 Reliabel 
Dukungan Teknologi 0,745 ralpha > 0,60 Reliabel 
Keunggulan Kompetitif 0,782 ralpha > 0,60 Reliabel 
Kinerja UMKM 0,797 ralpha > 0,60 Reliabel 
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Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.74323952 
Most Extreme Differences Absolute .057 
Positive .057 
Negative -.052 
Test Statistic .057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.521 1.239  2.842 .006   
Kapabilitas 
Inovasi 
.134 .064 .221 2.111 .039 .912 1.096 
Dukungan 
Teknologi 
.280 .085 .342 3.283 .002 .918 1.089 
Keunggulan 
Kompetitif 
.283 .096 .317 2.952 .004 .865 1.157 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.625 .777  2.091 .040 
Kapabilitas 
Inovasi 
-.042 .040 -.135 -1.058 .294 
Dukungan 
Teknologi 
-.008 .053 -.019 -.149 .882 
Keunggulan 
Kompetitif 
.024 .060 .052 .399 .691 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Uji F 
Hasil Uji F Tahap Pertama 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 54.043 2 27.021 5.244 .008b 
Residual 345.229 67 5.153   
Total 399.271 69    
a. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitif 
b. Predictors: (Constant), Dukungan Teknologi, Kapabilitas Inovasi 
 
Hasil Uji F Tahap Kedua 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 108.903 3 36.301 11.426 .000b 
Residual 209.683 66 3.177   
Total 318.586 69    
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
b. Predictors: (Constant), Keunggulan Kompetitif, Dukungan Teknologi, 
Kapabilitas Inovasi 
 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) Tahap Pertama 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .368a .135 .110 2.26995 
a. Predictors: (Constant), Dukungan Teknologi, Kapabilitas Inovasi 
  
Koefisien Determinasi (R2) Tahap Kedua 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .585a .342 .312 1.78242 
a. Predictors: (Constant), Keunggulan Kompetitif, Dukungan Teknologi, 
Kapabilitas Inovasi 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Tahap Pertama 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.531 1.361  4.799 .000 
Kapabilitas 
Inovasi 
.189 .078 .277 2.430 .018 
Dukungan 
Teknologi 
.244 .104 .267 2.338 .022 
a. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitif 
 
Hasil Uji R2 Tahap Pertama  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .368a .135 .110 2.26995 
a. Predictors: (Constant), Dukungan Teknologi, Kapabilitas Inovasi 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Tahap Kedua 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.521 1.239  2.842 .006 
Kapabilitas 
Inovasi 
.134 .064 .221 2.111 .039 
Dukungan 
Teknologi 
.280 .085 .342 3.283 .002 
Keunggulan 
Kompetitif 
.283 .096 .317 2.952 .004 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
 
Hasil Uji R2 Tahap Kedua 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .585a .342 .312 1.78242 
a. Predictors: (Constant), Keunggulan Kompetitif, Dukungan Teknologi, 
Kapabilitas Inovasi 
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Analisis Jalur Path 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda untuk Analisis Jalur  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.521 1.239  2.842 .006 
Kapabilitas 
Inovasi 
.134 .064 .221 2.111 .039 
Dukungan 
Teknologi 
.280 .085 .342 3.283 .002 
Keunggulan 
Kompetitif 
.283 .096 .317 2.952 .004 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
 
Uji Sobel 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda untuk Uji Sobel Pertama 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.531 1.361  4.799 .000 
Kapabilitas 
Inovasi 
.189 .078 .277 2.430 .018 
Dukungan 
Teknologi 
.244 .104 .267 2.338 .022 
a. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitif 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda untuk Uji Sobel Kedua 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.521 1.239  2.842 .006 
Kapabilitas 
Inovasi 
.134 .064 .221 2.111 .039 
Dukungan 
Teknologi 
.280 .085 .342 3.283 .002 
Keunggulan 
Kompetitif 
.283 .096 .317 2.952 .004 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
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Lampiran 5 Tabel Distribusi 
Tabel Distribusi Nilai rtabel 
Distribusi nilai rtabel signifikansi 5% 
df = 
(N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.01 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284  0.2706  0.3188  0.3509  0.4393  
52 0.2262  0.2681  0.3158  0.3477  0.4354  
53 0.2241  0.2656  0.3129  0.3445  0.4317  
54 0.2221  0.2632  0.3102  0.3415  0.4280  
55 0.2201  0.2609  0.3074  0.3385  0.4244  
56 0.2181  0.2586  0.3048  0.3357  0.4210  
57 0.2162  0.2564  0.3022  0.3328  0.4176  
58 0.2144  0.2542  0.2997  0.3301  0.4143  
59 0.2126  0.2521  0.2972  0.3274  0.4110  
60 0.2108  0.2500  0.2948  0.3248  0.4079  
61 0.2091  0.2480  0.2925  0.3223  0.4048  
62 0.2075  0.2461  0.2902  0.3198  0.4018  
63 0.2058  0.2441  0.2880  0.3173  0.3988  
64 0.2042  0.2423  0.2858  0.3150  0.3959  
65 0.2027  0.2404  0.2837  0.3126  0.3931  
66 0.2012  0.2387  0.2816  0.3104  0.3903  
67 0.1997  0.2369  0.2796  0.3081  0.3876  
68 0.1982  0.2352  0.2776  0.3060  0.3850  
69 0.1968  0.2335  0.2756  0.3038  0.3823  
70 0.1954  0.2319  0.2737  0.3017  0.3798  
71 0.1940  0.2303  0.2718  0.2997  0.3773  
72 0.1927  0.2287  0.2700  0.2977  0.3748  
73 0.1914  0.2272  0.2682  0.2957  0.3724  
74 0.1901  0.2257  0.2664  0.2938  0.3701  
75 0.1888  0.2242  0.2647  0.2919  0.3678  
76 0.1876  0.2227  0.2630  0.2900  0.3655  
77 0.1864  0.2213  0.2613  0.2882  0.3633  
78 0.1852  0.2199  0.2597  0.2864  0.3611  
79 0.1841  0.2185  0.2581  0.2847  0.3589  
80 0.1829  0.2172  0.2565  0.2830  0.3568  
81 0.1818  0.2159  0.2550  0.2813  0.3547  
82 0.1807  0.2146  0.2535  0.2796  0.3527  
83 0.1796  0.2133  0.2520  0.2780  0.3507  
84 0.1786  0.2120  0.2505  0.2764  0.3487  
85 0.1775  0.2108  0.2491  0.2748  0.3468  
86 0.1765  0.2096  0.2477  0.2732  0.3449  
87 0.1755  0.2084  0.2463  0.2717  0.3430  
88 0.1745  0.2072  0.2449  0.2702  0.3412  
89 0.1735  0.2061  0.2435  0.2687  0.3393  
90 0.1726  0.2050  0.2422  0.2673  0.3375  
91 0.1716  0.2039  0.2409  0.2659  0.3358  
92 0.1707  0.2028  0.2396  0.2645  0.3341  
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df = 
(N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.01 0.05 0.02 0.01 0.001 
93 0.1698  0.2017  0.2384  0.2631  0.3323  
94 0.1689  0.2006  0.2371  0.2617  0.3307  
95 0.1680  0.1996  0.2359  0.2604  0.3290  
96 0.1671  0.1986  0.2347  0.2591  0.3274  
97 0.1663  0.1975  0.2335  0.2578  0.3258  
98 0.1654  0.1966  0.2324  0.2565  0.3242  
99 0.1646  0.1956  0.2312  0.2552  0.3226  
100 0.1638  0.1946  0.2301  0.2540  0.3211 
 
Tabel Distribusi Nilai Ftabel 
Distribusi Nilai Ftabel  
Probabilitas 0.05 
 
df 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  
47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  
48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  
49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  
51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  
52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  
53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  
54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  
55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  
56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  
57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  
58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  
59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  
60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  
61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  
62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  
63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  
64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  
65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  
66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  
67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  
68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  
69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  
71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  
72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  
73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  
74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  
75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  
76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  
77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  
78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  
79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  
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df 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  
82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  
83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  
84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  
85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  
86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  
87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  
88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  
89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  
90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  
 
Tabel Distribusi ttabel 
Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80) 
Pr 
df 
0.25 
0.50 
0.10 
0.20 
0.05 
0.10 
0.025 
0.050 
0.01 
0.02 
0.005 
0.010 
0.001 
0.002 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
80 
0.68052 
0.68038 
0.68024 
0.68011 
0.67998 
0.67986 
0.67975 
0.67964 
0.67953 
0.67943 
0.67933 
0.67924 
0.67915 
0.67906 
0.67898 
0.67890 
0.67882 
0.67874 
0.67867 
0.67860 
0.67853 
0.67847 
0.67840 
0.67834 
0.67828 
0.67823 
0.67817 
0.67811 
0.67806 
0.67801 
0.67796 
0.67791 
0.67787 
0.67782 
0.67778 
0.67773 
0.67769 
0.67765 
0.67761 
0.67757 
1.30254 
1.30204 
1.30155 
1.30109 
1.30065 
1.30023 
1.29982 
1.29944 
1.29907 
1.29871 
1.29837 
1.29805 
1.29773 
1.29743 
1.29713 
1.29685 
1.29658 
1.29632 
1.29607 
1.29582 
1.29558 
1.29536 
1.29513 
1.29492 
1.29471 
1.29451 
1.29432 
1.29413 
1.29394 
1.29376 
1.29359 
1.29342 
1.29326 
1.29310 
1.29294 
1.29279 
1.29264 
1.29250 
1.29236 
1.29222 
1.68288 
1.68195 
1.68107 
1.68023 
1.67943 
1.67866 
1.67793 
1.67722 
1.67655 
1.67591 
1.67528 
1.67469 
1.67412 
1.67356 
1.67303 
1.67252 
1.67203 
1.67155 
1.67109 
1.67065 
1.67022 
1.66980 
1.66940 
1.66901 
1.66864 
1.66827 
1.66792 
1.66757 
1.66724 
1.66691 
1.66660 
1.66629 
1.66600 
1.66571 
1.66543 
1.66515 
1.66488 
1.66462 
1.66437 
1.66412 
2.01954 
2.01808 
2.01669 
2.01537 
2.01410 
2.01290 
2.01174 
2.01063 
2.00958 
2.00856 
2.00758 
2.00665 
2.00575 
2.00488 
2.00404 
2.00324 
2.00247 
2.00172 
2.00100 
2.00030 
1.99962 
1.99897 
1.99834 
1.99773 
1.99714 
1.99656 
1.99601 
1.99547 
1.99495 
1.99444 
1.99394 
1.99346 
1.99300 
1.99254 
1.99210 
1.99167 
1.99125 
1.99085 
1.99045 
1.99006 
2.42080 
2.41847 
2.41625 
2.41413 
2.41212 
2.41019 
2.40835 
2.40658 
2.40489 
2.40327 
2.40172 
2.40022 
2.39879 
2.39741 
2.39608 
2.39480 
2.39357 
2.39238 
2.39123 
2.39012 
2.38905 
2.38801 
2.38701 
2.38604 
2.38510 
2.38419 
2.38330 
2.38245 
2.38161 
2.38081 
2.38002 
2.37926 
2.37852 
2.37780 
2.37710 
2.37642 
2.37576 
2.37511 
2.37448 
2.37387 
2.70118 
2.69807 
2.69510 
2.69228 
2.68959 
2.68701 
2.68456 
2.68220 
2.67995 
2.67779 
2.67572 
2.67373 
2.67182 
2.66998 
2.66822 
2.66651 
2.66487 
2.66329 
2.66176 
2.66028 
2.65886 
2.65748 
2.65615 
2.65485 
2.65360 
2.65239 
2.65122 
2.65008 
2.64898 
2.64790 
2.64686 
2.64585 
2.64487 
2.64391 
2.64298 
2.64208 
2.64120 
2.64034 
2.63950 
2.63869 
3.30127 
3.29595 
3.29089 
3.28607 
3.28148 
3.27710 
3.27291 
3.26891 
3.26508 
3.26141 
3.25789 
3.25451 
3.25127 
3.24815 
3.24515 
3.24226 
3.23948 
3.23680 
3.23421 
3.23171 
3.22930 
3.22696 
3.22471 
3.22253 
3.22041 
3.21837 
3.21639 
3.21446 
3.21260 
3.21079 
3.20903 
3.20733 
3.20567 
3.20406 
3.20249 
3.20096 
3.19948 
3.19804 
3.19663 
3.19526 
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Lampiran 6 Data BPS 
Jumlah Industri Logam Mesin dan Perekayasaan Tahun 2017 
 
Jenis Industri 
Banyak nya 
Industri 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
Besarnya 
Investasi 
 (000 Rp) 
(2) (2) (3) (4) 
        
C.   Industri Logam Mesin dan        
    Perekayasaan       
1.   Industri Barang-barang Logam        
    Siap Pasang Untuk Bangunan       
-     Ind. Barang-barang dari Logam       45       142     190 660    
    Alumunium Siap Pasang        
    Untuk Bangunan (Rolling Door)       
2.   Industri Barang Logam Lainnya       
-     Industri Kerajinan  dari       215       938     12 979 600    
    Tembaga & kuningan       
-     Ind. Alat Dapur      411     1 460       2 444 350    
-     Industri Alat Pertanian Dari       64       227     306 350    
    Logam (Pande Besi)       
       735       1 307    
D.  Industri Elektronika dan Aneka       
1.   Industri Pakaian Jadi       
-     Pakaian Jadi dari Tekstil      145     1 305       4 666 400    
-     Pakaian Dalam (BH)      11       90     237 500    
2.   Industri Alas Kaki       
-     Industri Alas Kaki Untuk       5       11     51 300    
    Keperluan Sehari-hari (Sepatu)       
3.   Industri Pengolahan Lainnya       
-     Industri Kerajinan yang Tidak       56       186     513 000    
    Termasuk Golongan Manapun        
    (Kerajinan Ijuk)       
-     Tas dan Dompet      42       128     65 423    
-     Kertas Seni      3       8     80 000    
-  Mainan Anak & Jas Hujan Dari Plastik      35       35     283 250    
 
     297       458  
 Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Boyolali 
  Source:  Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Boyolali 
   
